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Media daring merupakan salah satu sumber informasi dengan kelebihan 
dan kekurangan tertentu. Dibanding media cetak konvensional, media daring 
unggul dalam hal kecepatan dan fleksibilitas akses. Meskipun begitu, media 
daring juga tak lepas dari permainan framing ideologi dan ekonomi politik pasar. 
Bagaimana berita dibentuk, bagaimana media menampilkan dan menggambarkan 
makna berita pada khalayak umum juga dipengaruhi oleh ideologi dan ekonomi 
politik media. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana media 
melakukan framing dibawah kendali ideologi dan ekonomi politik yang 
dijalankan media. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 
konstruksionis. Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis framing model 
Pan dan Kosicki. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa media daring viva.co.id sangat 
berpihak pada kubu pro Eggi Sudjana. juga pada media daring okezone.com yang 
juga masih berpihak pada kubu kontra Eggi Sudjana meski tak separah viva.co.id. 
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A. Latar belakang 
Media massa memiliki peran strategis, sebagai saluran yang 
menyampaikan informasi kepada publik secara serentak di antara khalayak 
yang sedang menggunakan media tersebut. pada dasarnya, media massa 
memiliki fungsi penghantar dalam menyebar berbagai macam pengetahuan, 
menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik yang dapat dijangkau 
segenap anggota masyarakat secara bebas, sukarela, umum dan murah, 
hubungan antara pengirim dan penerima seimbang dan sama, serta mampu 
menjangkau lebih banyak orang daripada institusi lainnya.1 Dengan kata lain 
media massa dalam komunikasi massa adalah media yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara luas sebagai penghantar informasi dari penulis atau 
pemilik media sebagai pengirim pesan kepada individu-individu atau 
kelompok-kelompok lain sebagai penerima pesan. 
Pertanyaannya adalah, apakah dalam masyarakat modern saat ini 
khalayak bisa lepas dari pengaruh media massa? Ketika khalayak 
mediskusikan sebuah topik aktual, bisakah topik tersebut tidak berkaitan sama 
sekali dengan berita-berita yang disajikan koran, televisi, internet, atau radio? 
Apakah seorang dosen dalam mengajar bisa terlepas dari buku? Apakah kita 
                                                 
1 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Jakarta: Erlangga, 1987, hal. 51. 



































tidak pernah sekalipun melihat televisi atau mendengarkan siaran radio? Tak 
terkecuali tanyakan pula, dari mana umumnya anak-anak mengena 
presidennya? Misalnya dari gurunya, lalu gurunya mengenal presiden dari 
mana? Jawabannya tentu dari buku atau media massa lain.2  
Artinya media massa berperan penting dalam lingkup pengetahuan dan 
pola pikir khalayak umum. Informasi yang secara terus-menerus disampaikan 
pada khalayak umum lama-kelamaan akan diyakini sebagai sebuah kebenaran 
dalam memori setiap individu maupun kelompok. Disadari atau tidak, secara 
tidak langsung hal ini menjadikan media massa menjadi alat yang mampu 
mempengaruhi atau bahkan mengontrol kehidupan dalam bermasyarakat. Oleh 
karena itu, media massa yang ideal harusnya memiliki sisi informatif, 
mendidik, dan menghibur sekaligus. 
Pesan yang disampaikan oleh media massa melalui majalah, koran, 
tabloid, buku, televisi, radio, internet, dan film diterima secara serempak oleh 
khalayak luas yang jumlahnya ribuan bahkan puluhan juta. Media massa yang 
baik seharusnya menjalankan fungsi yang sama dengan komunikasi massa 
seperti yang dikemukakan oleh Harold Laswell, diantaranya untuk 
menginformasikan (to inform), untuk mendidik (to educate), dan untuk 
menghibur (to entertain). Menurut Undang-undang no. 40 tahun 1999 tentang 
Pers, bahwa fungsi pers adalah untuk menginformasikan, mendidik, 
menghibur, dan melakukan pengawasan sosial (social control) baik pada 
                                                 
2 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa Jakarta: Rajawali Pers,2013, hal. 1. 



































perilaku publik maupun pada penguasa (Undang-undang No. 40 Tahun 1999 
Tentang Pers). 
Media massa sebagai perpanjangan indra khalayak untuk mengetahui 
banyak peristiwa di tempat yang terpisah jarak dan waktu juga memiliki 
fungsi-fungsi yang dimanfaatkan sesuai dengan keinginan pemilik dan pihak-
pihak yang berkuasa atas media tersebut. Salah satu pemanfaatan media massa 
adalah sebagai sarana komunikasi politik. Media massa bukan sekadar sarana 
yang menampilkan kepada publik peristiwa politik secara apa adanya, tetapi 
tergantung kepada kelompok dan ideologi yang mendominasinya. Dengan 
demikian, apapun yang dihasilkan dan ditampilkan oleh media merupakan 
representasi dari ideologi media massa tersebut. Dengan kekuatan yang 
dimiliki oleh media massa, maka lembaga-lembaga politik seperti partai 
politik, organisasi pemerintah, kelompok kepentingan, serikat buruh, LSM, 
dan sebagainya, seringkali memanfaatkan media massa untuk tujuan-tujuan 
politik 
Pemberitaan dengan peristiwa atau kejadian yang sama dalam satu hari 
kadang dikemas dengan cara berbeda oleh beberapa media. Ada yang 
menjadikannya sebagai topik utama sebagai bentuk penekanan, ada yang 
memposisikannya di halaman awal (headline), ada juga yang hanya 
menjadikannya berita biasa di halaman tengah karena menganggap ada berita 
lain yang lebih penting. Juga tidak jarang satu kasus diberitakan dari beberapa 
sudut pandang yang berbeda, melibatkan keterangan (wawancara) dari orang 



































yang berbeda, dan dengan titik fokus yang berbeda pula. Semua kenyataan 
diatas menunjukan betapa subyektifnya media3. 
Pada dasarnya media cetak dan elektronik memiliki kesamaan dalam 
menyampaikan sebuah informasi atau isi berita. Hanya saja sistem 
penyajiannya yang berbeda. Dalam menyajikan berita media cetak 
menggunakan gambar berupa foto, grafis, atau karikatur sebagai unsur 
visualisasi, namun unsur utamanya tetap terletak pada tulisan/teks.susunan 
yang ditulispun secara realitas. Dengan demikian, seluruh isi media tersebut 
merupakan realitas yang telah dikonstruksikan dalam bentuk yang bermakna4. 
Maka dari itu media memiliki potensi untuk menjadi peredam ataupun 
pendorong konflik. Media bisa memperjelas sekaligus mempertajam konflik 
atau sebaliknya, mengaburkan dan mengeleminasi. Media bisa merekonstruksi 
realitas, tapi juga bisa menghadirkan hiperealitas. Selain itu, secara teoritis ada 
tiga posisi media dalam memberitakan konflik, yaitu sebagai issue intensifier 
,media yakni media berposisi memunculkan isu atau konflik dan 
mempertajamnya. Dengan posisi sebagai Intensifier, media memblow-up 
realitas, sehingga isu menjadi transparan. Lalu menjadi conflict diminisher, 
yakni sebagai penenggelam isu atau konflik. Sebuah media bisa saja 
menengelamkan isu atau konflik tertentu jika itu menyangkut kepentingan 
media. Baik kepentingan ideologis maupun pragmatis. Selanjutnya media juga 
                                                 
3 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKis, 2004, 
hal. 2. 
4 Aris Badara, Analisis Wacana, Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media, Jakarta: 
Kencana, 2013, hal. 8. 
 



































bisa berfungsi sebagai pengarah confilct resolution, yakni menjadi mediator 
dengan menampilkan isu dari berbagai perspektif serta mengarahkan pihak 
yang bertikai pada penyelesaian konflik. Dengan peliputan media, pihak yang 
bertikai diharapkan memahami sudut pandang pihak lain, mengatasi 
prasangka dan kecurigaan serta mengevaluasi ulang sikap daasar yang 
terbentuk semula. 
Dengan tiga posisi penting tersebut, media menjadi alat propaganda 
yang sangat strategis untuk menyebarkan isu dalam kerangka pembentukan 
opini publik yang lebih efektif. Inilah yang kemudian mengapa media selalu 
dikontrol ketat dari rezim yang sedang berkuasa ketika menghadapi lawan-
lawan politiknya. Ditangan pemerintah, partai atau kelompok tertentu, media 
bisa jadi alat propaganda, utamanya adalah untuk membentuk opini publik 
untuk tujuan dan target kekuasaan politik semata.5 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis ingin melakukan studi 
analisis pembingkaian berita terhadap kasus yang kini dialami oleh Eggi 
Sudjana pada media daring viva.co.id dan okezone.com periode 14-22 Mei 
2019. 
Seperti yang telah diketahui, Eggi Sudjana adalah seorang politikus 
PAN (Partai Amanat Nasional) yang dalam kontestasi pemilu 2019 tergabung 
dalam tim Advokasi BPN (Badan Pemenangan Nasional) milik pasangan 
calon nomer urut 02 Prabowo-Sandi. Lalu media viva.co.id merupakan media 
dibawah naungan konglomerat bakrie group yang dikepalai oleh Anindya 
                                                 
5 Tommy Suprapto, Komunikasi Propaganda, Yogyakarta: Caps,2011, hal. 129.   



































Bakrie, dimana orang tua beliau yakni Aburizal Bakrie merupakan ketua 
dewan pembina yang menolak bergabung dalam jajaran TKN Jokowi-Ma’ruf 
dalam kontestasi pilpres lalu. Selanjutnya, okezone.com yang merupakan 
media dibawah naungan MNC Group yang dimiliki oleh Hary Tanoe Soedibjo 
yang juga merupakan ketua umum partai persatuan Indonesia atau Perindo 
yang masuk dalam partai koalisi Jokowi-Ma’ruf. Dengan latar belakang media 
yang sama-sama dinaungi oleh pejabat politik dari kubu yang bisa dikatakan 
berbeda, akan mempermudah peneliti untuk memperdalam penelitian. 
Eggi yang juga anggota penasehat Persaudaraan Alumni 212 ini pada 
awalnya berpidato di depan rumah calon presiden nomor urut  02  Prabowo 
Subianto pada 17 April lalu. Eggi menuding banyak kecurangan yang 
dilakukan pemerintahan Jokowi dan menyerukan ajakan people power ke para 
pendukung Prabowo-Sandi.   
Kasus ini semakin menjadi polemik ketika para elit paslon 02 yang 
notabene sekubu dengan Eggi, mengatakan bahwa rezim Jokowi 
mengkriminalisasi para opposan. Di sisi lain para elit di belakang Jokowi 
membantah hal tersebut. Pertarungan politik tersebut semakin terasa ketika 
masing-masing kubu mencoba mempengaruhi anggapan khalayak melalui 
pemberitaan mereka. Viva.co.id dan Okezone.com adalah dua dari beberapa 
media informasi berbasis intenet yang dikuasai elit politik dibelakang masing-
masing paslon. 
Penulis akan mencoba memposisikan diri sebagai analis teks media 
dalam proses penelitian. Agar penulis mengetahui bagaimana pembingkaian 



































berita yang dilakukan oleh Viva.co.id dan Okezone.com pada kasus dugaan 
makar Eggi Sudjana.  
Berdasar konteks penelitian diatas maka penulis mengambil judul 
“Analisis Framing Pemberitaan Penangkapan & Penahanan Eggi 
Sudjana Atas Tuduhan Makar di Viva.co.id dan Okezone.com periode 14 
– 22 Mei 2019” (Analisis Framing Model Pan & Kosicki) untuk diteliti. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana konstruksi pemberitaan mengenai penangkapan dan 
penahanan Eggi Sudjana atas dugaan makar di media online viva.co.id dan 
Okezone.com menurut empat struktur framing (sintaksis, skrip, tematik, 
retoris). 
C. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkritik 
framing pemberitaan penangkapan Eggi Sudjana atas dugaan makar yang 
telah dilakukan viva.co.id dan okezone.com. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 
memperluas, dan memperkaya pengetahuan dalam bidang komunikasi. 
Berguna bagi pengembangan Ilmu Komunikasi Khususnya bidang Jurnalistik 



































mengenai framing dalam pemberitaan.Memberikan informasi dan referensi 
khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi yang mengadakan penelitian sejenis.  
2. Manfaat Praktis  
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
dijadikan acuan bagi para praktisi jurnalistik di lapangan untuk dapat melihat 
dan mengidentifikasikan frame berita pada setiap pemberitaan di media. 
E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi berjudul Pembingkaian Berita Online (Analisis Framing Berita 
Mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di mediaindonesia.com 
dan vivanews.com Tanggal 7 September 2011) oleh Gema Mawardi 
(0906614105) salah satu mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Indonesia. Penelitian yang peneliti teliti memiliki kesamaan dengan skripsi 
karya Gema Mawardi, yakni menganalisa berita dari media massa yang 
sama dan menggunakan metode yang sama yakni analisis model Pan dan 
Kosicki. Perbedaan antara skripsi peneliti dengan skripsi karya Gema 
mawardi adalah konteks pemberitaan yang dianalisis. 
2. Artikel jurnal penelitian komunikasi berjudul Analisis Framing 
Pemberitaan Media Online Mengenai Kasus Pedofilia di Akun 
Facebook oleh Rieka Mustika, Puslitbang Aptika IKP Kementerian 
Komunikasi dan Informatika. Persamaan artikel ini dengan skripsi peneliti 
terletak pada pendekatan kualitatif deskriptif untuk melakukan penelitian. 
Yakni untuk mengungkap pembingkaian pemberitaan menggunakan 



































penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. 
Bukan pengukuran data melalui perhitungan ilmiah yang berasal dari 
sampel. Perbedaan dengan skripsi peneliti terletak pada konteks berita 
yang dianalisis dan juga model analisis jurnal karya Rieka Mustika yang 
menggunakan analisis model Robert N Entman. 
3. Artikel jurnal Al-Balagh berjudul Analisis Framing Berita Serangan 
ISIS di Paris Pada Surat Kabar Harian Waspada, SIB, dan Analisa 
karya Desiana, Mahasiswa Program  Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara. Penelitian memiliki kesamaan dengan artikel 
jurnal karya Desiana, yakni menganalisa berita dari media massa 
menggunakan analisis model Pan dan Kosicki. Perbedaan antara skripsi 
peneliti ini dengan karya Desiana adalah konteks pemberitaan yang 
dianalisis dan juga perusahaan media yang berbeda, dimana yang 
digunakan oleh Desiana berasal dari media cetak harian.  
4. Artikel jurnal berjudul Analisis Framing Media Online dalam 
Pemberitaan Profil dan Kebijakan Menteri Susi Pudjiastuti oleh Tari 
Suprobo (mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Satya 
Wacana), Royke Siahainenia (staff pengajar sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Satya Wacana), dan Dewi 
Kartika Sari (staff pengajar sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Kristen Satya Wacana). Persamaannya yakni 
menganalisa berita dari media massa menggunakan analisis model Pan dan 
Kosicki. Perbedaan antara skripsi peneliti ini dengan karya Desiana adalah 



































konteks pemberitaan yang dianalisis, dimana pemberitaan yang diangkat 
adalah pemberitaan mengenai  kebijakan tokoh negara, bukan mengenai 
kasus kriminal tokoh politik. 
5. Artikel jurnal berjudul Analisis Framing Pan dan Kosicki Terhadap 
Kasus Salim Kancil Pada Kompas TV dan TV One karya Erni 
Resmiatin (mahasiswa S-1 IlmuKomunikasi Universitas 17 Agustus 
Surabaya), Achluddin Ibnu Rochim (dosen S-1 Prodi Ilmu Komunikasi 
Universitas 17 Agustus Surabaya), dan Kendry Widiyanto (dosen S-1 
Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 17 Agustus Surabaya). Penelitian ini 
memiliki persamaan pada analisa berita dari media massa menggunakan 
analisis model Pan dan Kosicki. Perbedaan dengan skripsi peneliti ini 
terletak pada objek pemberitaan yang dijadikan bahan analisis dan 
perusahaan media, dimana penelitian pemberitaan salim kancil diambil 
dari media elektronik, bukan media online. 
F. Definisi Konsep 
1. Framing 
Analisis framing menaruh perhatian pada pembingkaian atau 
pembongkaran ideologi dari sebuah informasi sebagai objek kajian. 
Analisis framing adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetahui 
tentang cara-cara atau ideologi media mengonstruksikan suatu fakta serta 
mencermati strategi seleksi, penonjolan serta pertautan fakta kepada 
informasi agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih 
diingat untuk menggiring perspektif khalayak agar sesuai dengan 



































perspektifnya. Analisis framing lebih melihat dan menekankan 
“bagaimana” (How) dari pesan atau teks media tetapi juga bagaimana 
pesan itu disampaikan.  
Analisis ini cocok digunakan untuk melihat konteks sosial-budaya 
suatu wacana, khususnya hubungan antara berita dan ideologi, yakni 
proses atau mekanisme bagaimana berita membangun, mempertahankan, 
mereproduksi, mengubah, dan meruntuhkan ideologi. Analisis framing 
dapat digunakan untuk melihat siapa mengendalikan siapa dalam struktur 
kekuasaan, pihak mana yang diuntungkan dan dirugikan, siapa si penindas 
dan yang tertindas, mana yang konstitusional dan inkonstitusional, 
kebijakan mana yang harus didukung dan tidak didukung, dsb. Media 
massa indonesia sangat kaya dengan wacana, yang kalau digali dengan 
analisis ini, akan melukiskan bagaimana perubahan konstelasi kekuasaan 
antasa berbagai komponen suatu bangsa, masyarakat, atau komunitas.6  
Pada dasarnya analisis framing adalah versi terbaru dari 
pendekatan analisis wacana. Khususnya untuk menganalisis teks media. 
Awalnya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat 
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan 
wacana. Frame juga menyediakan kategori-kategori standar utnuk 
mengapresiasi realitas.7 
                                                 
6 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS, 2002, 
hal. xv. 
7 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015, hal. 161-162. 




































Secara etimologi makar adalah salah satu istilah hukum. Oleh 
karena itu, dalam menterjemahkan makar maka kita harus menarik dari 
bahasa hukum Indonesia. Makar ditarik dari bahasa Belanda dari kata 
“Aanslag”.Arti “Aanslag” sendiri adalah serangan, bentuk lain dari 
“Aanslag” adalah “Aanval”. Arti kata “Aanval” adalah suatu penyerangan 
dengan maksud tidak baik. Kalau diartikan ke bahasa Belanda yaitu 
Misdadige aaranding. 
Menurut KBBI makar adalah akal busuk, tipu muslihat, perbuatan 
(usaha) dengan maksud hendak menyerang, perbuatan menjatuhkan 
pemerintah yang sah. 
Lalu berdasar KUHP makar ialah “tindakan melakukan 
penyerangan dengan maksud hendak membunuh, merampas kemerdekaan 
dan menjadikan tidak cakap memerintah atas diri presiden atau wakil 
presiden, diancam hukuman mati, atau penjara semumur hidup, atau pula 
penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun.” 
Seseorang dikatakan melakukan makar menurut KUHP artinya 
menurut hukum apabila telah memenuhi unsur pada Pasal 87 KUHP. 
Dijelaskan bahwa “Penyerangan (makar) akan suatu perbuatan berwujud 
kalau sudah nyata maksud si-pembuat dengan adanya permulaan 
melakukan perbuatan itu menurut maksud pasal 53”. 




































Situs berita vivanews.com diluncurkan tanggal 17 Desember 2008 
di bawah PT Viva Media Baru yang merupakan anak perusahaan PT Visi 
Media Asia Tbk. Didasari oleh kepercayaan akan kekuatan New Media, 
Anindya Bakrie mendirikan vivanews.com dengan merekrut sejumlah 
wartawan majalah Tempo. Yang sekarang berubah menjadi Viva.co.id.  
Selain viva.co.id, PT Visi Media Asia juga membawahi dua unit 
usaha penyiaran, yaitu PT Cakrawala Andalas Televisi (ANTV) dan PT 
Lativi Media Karya (tvOne). Anindya Bakrie adalah Presiden Komisaris 
dan Chairman dari PT Visi Media Asia. Tahun 2010, adik Anindya yaitu 
Anindra Ardiansyah Bakrie terpilih menjadi Direktur PT Visi Media Asia, 
meneruskan posisi yang telah dipegangnya sejak November 2008-Oktober 
2009. Saat ini Ardiansyah Bakrie juga menjabat sebagai Wakil Presiden 
Direktur PT Lativi Mediakarya (tvOne), dan Komisaris PT VIVA Media 
Baru (VIVAnews) sejak tahun 2009 (viva.co.id). 
Pemberitaan Viva.co.id mencakup sosial, politik, bisnis, nasional, 
metro, dunia, sains dan teknologi, sport, bola, otomotif, showbiz, kosmo, 
sorot, wawancara, fokus, forum dan blog. Tercatat pada tahun 2010, 
vivanews.co.id pernah menempati posisi ke-14 dalam daftar situs yang 
paling banyak dikunjungi di Indonesia menurut majalah Globe Asia. 




































Okezone.com adalah portal online berita dan hiburan berbahasa 
Indonesia. Resmi diluncurkan pada 1 Maret 2007, portal online ini dimiliki 
oleh PT Media Nusantara Citra (MNC), perusahaan yang juga mengelola 
beberapa bisnis media lain seperti televisi, media cetak dan jaringan radio.  
Pada Oktober 2008, situs ini menempati peringkat ke-28 situs web 
terpopuler di Indonesia Okezone memberitakan hal-hal umum seperti: 
politik, peristiwa, internasional, ekonomi, lifestyle, selebriti, sports, bola, 
auto, teknologi, dan lainya. 
Okezone.com resmi dibuka 1 Maret 2007 merupakan bisnis online 
pertama milik PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC). Selain Okezone, 
MNC juga memiliki dan mengelola bisnis media TV (RCTI, MNCTV, 
Global TV, iNews TV), media cetak (Koran Sindo, Tabloid Genie, 
Tabloid Mom & Kiddie, majalah HighEnd, dan Sindo Weekly), media 
radio (Sindo Trijaya FM, Global Radio, Radio Dangdut Indonesia, V 
Radio), serta sejumlah bisnis media lainnya (mobile VAS, Manajemen 
artis, rumah produksi film, agen iklan, dll).  



















































Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas fakta lapangan 
peneteapan tersangka & penangkapan Eggi Sudjana atas tuduhan makar. 
Hal ini tidak luput dari pemberitaan media, banyak media memberitakan 
kampanye Pilpres 2019 dari berbagai sisi.  
Ada dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis. 
Pertama, menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana 
seseorang membuat gambaran tentang realitas. Kedua, pendekatan 
konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai proses yang 
dinamis. Maksud makna disini adalah suatu proses aktif yang ditafsirkan 
seseorang dalam suatu pesan. Pendekatan konstruksionis adalah 
memeriksa bagaimana pembentukan pesan dari isi komunikator dan dalam 
sisi penerima ia memeriksa bagimana konstruksi makna individu ketika 
menerima pesan.8 
                                                 
8 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 2002), 
hal. 40-41 
Analisis Framing Model 











































Pemberitaan oleh media cetak tersebut akan dianalisa dengan 
menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki dengan struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris sehingga 
dapat diketahui bagaimana kontruksi berita penetapan tersangka & 
penangkapan Eggi Sudjana pada media Viva.co.id dan Okezone.com 
Berdasarkan itulah, alasan peneliti menggunakan Analisis Framing 
dengan maksud untuk memperoleh suatu gambaran bagaimana media 
online Viva.co.id dan Okezone.com dalam mengkonstruksikan berita 
penetapan tersangka & penangkapan Eggi Sudjana. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a) Pendekatan 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis. Paradigma 
konstruksionis memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas 
yang natural, tetapi terbentuk dari hasil konstruksi. Karenanya, konsentrasi 
analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana 
peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu 
dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini sering 
sekali disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna. Ia sering 
dilawankan dengan paradigma positivis atau paradigma transmisi. 



































Penelitian yang menggunakan pendekatan kulitatif bertujuan 
menggalang atau membangun suatu proposisi atau menjelaskan makna di 
balik realita. Peneliti berpijak pada realita atau peristiwa di lapangan. 
Penelitian seperti ini berupaya memandang apa yang sedang terjadi dalam 
dunia tersebut dan melekatkan temuan-temuan yang diperoleh di 
dalamnya. 
Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian 
yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian 
generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis 
mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus 
perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu 
akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. 
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-
betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu 
berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data dalam 
bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan,gerak-gerik atau 
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, dll), foto-foto, 
film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lainyang dapat memperkaya 
data primer. 



































b) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis framing. Analisis framing menaruh perhatian pada pembingkaian 
atau pembongkaran ideologi dari sebuah informasi sebagai objek kajian. 
Analisis framing adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetahui 
tentang cara-cara atau ideologi media mengonstruksikan suatu fakta serta 
mencermati strategi seleksi, penonjolan serta pertautan fakta kepada 
informasi agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih 
diingat untuk menggiring perspektif khalayak agar sesuai dengan 
perspektifnya. Analisis framing lebih melihat dan menekankan 
“bagaimana” (How) dari pesan atau teks media tetapi juga bagaimana 
pesan itu disampaikan.  
Analisis ini cocok digunakan untuk melihat konteks sosial-budaya 
suatu wacana, khususnya hubungan antara berita dan ideologi, yakni 
proses atau mekanisme bagaimana berita membangun, mempertahankan, 
mereproduksi, mengubah, dan meruntuhkan ideologi. Analisis framing 
dapat digunakan untuk melihat siapa mengendalikan siapa dalam struktur 
kekuasaan, pihak mana yang diuntungkan dan dirugikan, siapa si penindas 
dan yang tertindas, mana yang konstitusional dan inkonstitusional, 
kebijakan mana yang harus didukung dan tidak didukung, dsb. Media 
massa indonesia sangat kaya dengan wacana, yang kalau digali dengan 



































analisis ini, akan melukiskan bagaimana perubahan konstelasi kekuasaan 
antasa berbagai komponen suatu bangsa, masyarakat, atau komunitas.9  
Pada dasarnya analisis framing adalah versi terbaru dari 
pendekatan analisis wacana. Khususnya untuk menganalisis teks media. 
Awalnya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat 
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan 
wacana. Frame juga menyediakan kategori-kategori standar utnuk 
mengapresiasi realitas.10 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis framing model 
Zhongdang Pan dan Kosicki. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi 
dari framing yang saling berkaitan. Pertama dalam segi psikologi. Dalam 
konsepsi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses 
informasi dalam dirinya. Dalam hal ini framing berkaitan dengan struktur 
dan proses kognitif, bagaimana sejumlah orang mengolah informasi dan 
ditujukan dalam skema tertentu. Penempatan informasi dalam suatu 
konteks yang unik dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dalam 
penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen 
yang diseleksi tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi 
pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam realitas. Yang kedua 
adalah konsepsi sosiologis. Pandangan sosiologis lebih melihat pada 
bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame disini dipahami sebagai 
                                                 
9 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS, 2002, 
hal. xv. 
10 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015, hal. 161-162. 



































proses bagaimana seseorang , mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan 
menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengetahui dirinya dan realitas 
diluar dirinya. Frame disini berfungsi membuat suatu realitas menjadi 
teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti, karena sudah dilabeli 
dengan label tertentu.11  
Dalam metode ini perangkat framing dibagi menjadi empat bagian. 
Yaitu struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur 
retoris.12 Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 
peristiwa dalam bentuk susunan berita. Dapat diamati dari bagan berita 
(lead, latar, headline, kutipan yang diambil dan sebagainya). Kedua, 
struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengisahkan atau menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Ketiga, 
struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengungkapkan pandangan atas peristiwa ke dalam proporsisi, kalimat 
atau hubungan antar kalimat dalam membentuk teks secara keseluruhan. 
Keempat, struktur retoris. Retoris berhubungan dengan bagaimana 
wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik dan gambar yang dipakai 
bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu 
pembaca. 
                                                 
11 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS, 2002, 
hal. 291. 
12 Alex Sobur, Op.cit, hal.175. 



































2. Unit Analisis 
Unit analisis atau biasa yang dikenal unit penelitian adalah satuan 
tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian.13 Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil unit analisis (subyek penelitian) yaitu 
pemberitaan Media Online Viva.co.id dan Okezone.com Rentang waktu 
14 - 22 Mei 2019. Selain itu, unit analisis yang juga digunakan untuk 
menganalisa adalah analisis framing model Pan dan Kosicki dengan 4 
struktur wacana analisisnya (sintaksis,skrip,tematik dan retoris). 
3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pemberitaan kasus Eggi Sudjana di Viva.co.id dan Okezone.com rentang 
waktu 14-22 Mei 2019. Untuk mengurangi kurang jelasnya data, peneliti 
juga menggunakan beberapa buku yang dijadikan referensi dalam 
penelitian ini. 
4. Tahapan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan tahap-tahap 
penelitian. Untuk itu, peneliti menyusun tahap-tahap penelitian sebagai 
berikut: 
a) Menentukan Topik 
Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan 
topik tentang framing pemberitaan. Peneliti tertarik untuk mengangkat 
                                                 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 
2002, hal.121.   



































topik ini karena framing merupakan hal yang sangat unik dan menarik 
untuk diteliti. 
b) Menentukan Metode Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mengkritik framing pemberitaan penangkapan dan penahanan Eggi 
Sudjana atas dugaan makar yang dilakukan viva.co.id dan okezone.com 
periode 14-22 Mei 2019 lalu dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dan analisis framing model Zhongdang Pan dan Kosicki. 
c) Mengumpulkan Data 
Pengumpulan data yang akan diteliti, dengan berbagai macam cara, 
dokumentasi, pengamatan, dan studi literatur. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan uraian bagaimana data tersebut 
didapatkan yaitu dengan mengumpulkan dan mendeskripsikan penelitian yang 
berupa gambaran yang disajikan dalam pemberitaan kumparan.com, membaca 
artikel-artikel, buku, dan video yang berhubungan dengan pemberitaan 
tersebut. Sehingga data memahami pembingkaian berita dugaan makar oleh 
Eggi Sudjana yang terkandung dalam pemberitaan di Viva.co.id dan 
Okezone.com kemudian dideskripsikan secara terperinci untuk lebih jelas dan 
mudah dipahami. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 
Pengumpulan data dengan dokumentasi ini kemudian diinterpretasikan dengan 



































menentukan data yang akan dianalisis berupa gambar dan teks berita. Dengan 
menggunakan dokumentasi data dari hasil membaca pemberitaan di Viva.co.id 
dan Okezone.com, peneliti menggali lebih dalam makna dengan menggunakan 
teks dan gambar yang ada. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 
yang dapat diceriterakan kepada orang lain.14 
Peneliti menganalisa framing berita dugaan makar oleh Eggi Sudjana 
di Viva.ci.id dan Okezone.com dengan menggunakan analisis framing Model 
Zhangdong Pan dan Kosicki setelah itu menarik kesimpulan untuk 
memperoleh informasi tentang bagaimana kostruksi framing yang dibangun 
media Viva.co.id dan Okezone.com 
Terlebih dahulu peneliti mengumpulkan dan mengelompokkan berita 
sesuai dengan rumusan masalah peneliti. Lalu peneliti memilah guna 
menyesuaikan keseluruhan berita dengan bagian-bagian yang diteliti sesuai 
dengan empat struktur perangkat analisis framing model Zhangdong Pan dan 
Kosicki. Setelah itu, peneliti memulai meneliti bagian-bagian yang menjadi 
perangkat dalam analisis model Pan dan Kosicki. Pada akhirnya hasil dari 
penelitian akan dituangkan dalam bentuk kesimpulan di akhir penelitian. 
                                                 
14 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,2009, 
hal.284 



































I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan penulisan penelitian inipeniliti bagi dalam 5 
bab yang setiap bab berisi uraian hasi penelitian dengan susunan sebagai 
berikut: 
 BAB I : Bab ini berisikan garis besar isi skripsi, yang meliputiilatar 
belakang sebuah masalahan, rumusan masalah,, tujuan serta manfaat 
penelitian,, kajian hasili penelitiann terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir 
dan metode penelitian.. 
 BAB II :Bab ini menguraikan kerangka teoritis selaku fundamen penelitian 
yang dilakukan. Bab ini berisikan pembahasan serta pemikiran karya tulis 
para ahliyang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
 BAB III : Bab ini berisi tentang data-data berupa, pendeskripsian obyek, 
subyek, wawancara, observasi, lokasi penelitian, maupun informasi lainnya 
yang terkait dengan fokus penelitian.. 
 BAB IV : Berisikan tentang analisis sebuah data berupa temuan data dan 
penulis akanmemaparkan analisis deskriptif data penelitian. 
 BAB V : Penutup berisikan penjabaran simpulan persoalan penelitian dan 
rekomendasi serta membagikan refrensi pada bebagai pihak yang mambaca 
penelitian ini.




































A. Kajian Pustaka 
1. Media Daring 
a) Pengertian Media Daring 
Secara bahasa, media daring terdiri dari dua kata: media dan 
daring. Media yang merupakan bentuk plural dari kata medium 
yang artinya saluran atau sarana. Daring artinya terhubung dengan 
komputer, jaringan komputer, atau internet. Media daring disebut juga 
media daring, media digital, media internet, dan media siber (cyber 
media). 
Pengertian Media Daring secara umum, yaitu segala jenis atau 
format media yang hanya bisa diakses melalui sambungan internet 
berisikan teks, foto, video, dan suara. Pengertian Media Daring secara 
khusus yaitu terkait dengan pengertian media dalam konteks komunikasi 
massa. 
Bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai karakteristik 
tertentu, seperti publisitas dan periodisitas. Diantaranya, Pertama, 
Unlimited Space. Media online memungkinkan halaman tak terbatas. 
Ruang bukan masalah. Artikel teks, audio, maupun video bisa sepanjang, 
selama, dan selengkap mungkin, tanpa batas. Kedua, Audience Control. 



































Media daring memungkinkan audiens (reader, user, visitor) lebih leluasa 
memilih berita atau informasi. Ketiga, Nonlienarity.15 
Penemuan World Web Wide (WWW) membuat revolusi besar-
besaran dibidang jurnalisme dengan munculnya daring (cyber) journalism. 
Revolusi ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran pesannya. Bahkan 
sekarang, media cetak dan elektronik dianggap punya kekurangan. Untuk 
mengatasinya, mereka memanfaatkan jaringan internet pula dalam 
menyebarkan beritanya.16 
Kehadiran media daring yang merupakan media generasi ketiga 
menjadi tren baru bagi dunia komunikasi massa, khususnya dalam bidang 
jurnalistik. Jurnalistik daring khususnya situs berita (news site) atau portal 
berita (news portal) menjadi salah satu  produk media daring secara umum 
yang didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi 
dan didistribusikan melalui internet. Media Daring dalam konteks 
komunikasi massa disebut juga media siber (cyber media). Dalam 
Pedoman Pemberitaan Media Siber disebutkan, media siber adalah segala 
bentuk media yang menggunakan wahana internet dan melaksanakan 
kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan Undang-Undang Pers dan 
Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers. 
Jurnalistik daring memiliki banyak kelebihan yang memberikan 
peluang untuk menyampaikan berita jauh lebih besar ketimbang media 
                                                 
15 Asep Syaiful, M.Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online, 
Bandung: Nuansa Cendekia, 2012, hal. 34. 
16 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini, Jakarta : Rajawali Pers,2009, hal. 16 



































konvensional seperti surat kabar. Terdapat perbedaan utama antara 
jurnalistik daring dengan media massa konvensional, yaitu kemampuan 
internet untuk mengkombinasikan sejumlah media, tidak seorangpun dapat 
mengendalikan perhatian khalayak, internet dapat membuat proses 
komunikasi berlangsung berkelanjutan17 
b) Karakteristik dan keunggulan Media Daring 
Perbedaan utama jurnalistik daring dengan tradisional (cetak, 
radio, tv) adalah dalam hal kecepatan, kemudahan untuk diakses, mudah 
diperbarui dan dihapus setiap saat, dan adanya interaksi dengan pembaca 
atau pengguna. 
Jurnalistik online juga tidak mengenal tenggat waktu sebagaimana 
berlaku pada media cetak. Deadline dalam jurnalistik online bisa dikatakan 
dalam hitungan menit atau bahkan detik setelah kejadian berlangsung.18 
Jurnalistik online dicirikan sebagai praktik jurnalistik yang 
mempertimbangkan beragam format media untuk menyusun isi liputan 
memungkinkan terjadinya interaksi antara jurnalis dengan audiens dan 
menghubungkan berbagai elemen berita dengan sumber online yang lain 
Kemampuan interaktivitas ini juga dianggap mampu meruuntuhkan 
aturan lama yang berlaku dalam tradisi jurnalistik, bahwa kebenaran 
faktual terletak pada praktik jurnalistik karena hanya wartawan yang tahu 
dan memutuskan informasi yang mana yang dibutuhkan oleh khalayak. 
Kebenaran faktual, obyektivitas, dan imparsialitas tidak lagi dibangun 
                                                 
17 Septiawan Sentana,  Jurnalisme Kontemporer, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005, hal. 137 
18 Rahmad Harianto, Dasar Jurnaistik, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, Hal. 121 



































pada ruang senyap editor, namun dipertukarkan antara jurnalis dan 
publik.19 
Mike Ward menyebutkan beberapa karakteristik jurnalistik online 
sekaligus yang membedakannya dengan media konvensional, yaitu:20 
Immediacy: kesegeraan atau kecepatan penyampaian informasi. 
Radio atau Tv memang bisa cepat menyampaikan berita, namun biiasanya 
harus menginterupsi acara yang sedang berlangsung. Jurnalistik online 
tidak demikian, ia bisa mengirimkan berita tiap menit atau bahkan dalam 
hitungan detik. 
Multiple Pagination: bisa berupa ratusan halaman, terkait satu 
sama lain, dan juga bisa dibuka tersendiri (new tab/new window) 
Multimedia: menyajikan gabungan teks, gambar, audio, video, dan 
grafis sekaligus. 
Flexibility Delivery Platform: wartawan bisa menulis berita kapan 
saja dan dimana saja. 
Archeiving: otomatis terarsipkan, dapat dikelompokan berdasarkan 
kategori (rubrik)/kata kunci (keyword, tags), dan juga tersimpan lama dan 
bisa dibuka kapanpun. 
Relationship with reader: kontak atau interaksi dengan pembaca 
dapat langsung saat itu juga melalui kolom komentar dan lain-lain. 
                                                 
19 Ibid, hal. 122 
20 Asep Syaiful, M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online, 
(Bandung: Nuansa Cenderia, 2012), Hal. 15. 



































2. Konstruksi media 
a) Pengertian Konstruksi Media 
Pekerjaan media pada hakikatnya adalah  mengkonstruksikan 
realitas. Isi media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan 
berbagai realitas yang dipilihnya, diantaranya realitas politik.21 Dengan 
pemahaman ini realitas media berwujud ganda atau prural. Setiap orang 
mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu media, berdasarkan 
pengalaman, prefensi, pendidikan, dan lingkungan sosial yang dimiliki 
masing-masing individu.22 
Konstruksi media merupakan suatu upaya menyusun realitas media 
dari satu atau sejumlah peristiwa. Realita-realita sosial tersebut tidak 
berdiri sendiri tanpa kehadiran individu, baik di dalam maupun di luar 
realitas tersebut. Realitas sosial itu memiliki makna ketika realitas sosial 
dikonstruksi dan dikemas media dalam sebuah struktur sehingga sebuah 
issue mempunyai makna. Di dalamnya terhimpun sejumlah fakta pilihan 
yang diperlukan sedemikian rupa atas dasar sudut pandang tertentu 
sehingga ada fakta yang ditonjolkan, disembunyikan, bahkan dihilangkan 
sampai terbentuk satu urutan cerita yang mempunyai makna. 
                                                 
21 Alex Sobur. Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015, hal. 88. 
22 Eriyanto. Analisis Framing:Kontruksi,Ideologi dan Politik media, Yogyakarta: LKis, 2005, 
hal.15.   



































b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontruksi Media  
Dalam mengkonstruksi sebuah realita media banyak faktor yang 
mendukung dalam mengkonstruksi media tersebut. Diantaranya adalah 
faktor Ekonomi, Politik, Idiologi, yaitu sebagai berikut: 
1) Ekonomi 
Isi media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi. Faktor 
pemilik media, modal dan pendapatan media sangat menentukan 
bagaimana wujud isi media. Faktor-faktor inilah, yang menentukan 
peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam 
pemberitaannya, serta kearah mana kecenderungan pemberitaan sebuah 
media hendak diarahkan. 
Isi media juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan eksternal diluar 
diri pengelola media. Pengelola media dipandang sebagai entitas yang 
aktif, dan ruang lingkup pekerjaan mereka dibatasi berbagai strukur yang 
mamaksanya untuk memberitakan fakta dengan cara tertentu. Bahkan 
ketika factor capital telah menjadi unsur yang esensial dalam sistem suatu 
Negara hingga menciptakan fenomena konglomerasi media, maka media 
hanya merupakan alat produksi yang disesuaikan dengan tipe umum 
industri kapitalis beserta faktor produksi dan hubungan produksinya. 
Media cenderung dimonopoli oleh kelas kapitalis yang 
penanganannya dilaksanakan untuk memenuhi kepentingan kelas sosial 
tertentu. Para kapitalis melakukan hal tersebut dengan mengeksploitasi 
pekerja budaya dan konsumen secara material demi memperoleh 



































keuntungan yang berlebihan. Disamping itu para kapitalis juga bekerja 
secara ideologis dengan menyebarkan ide dan cara pandang kelas 
penguasa, yang menolak ide lain yang dianggap berkemungkinan untuk 
menciptakan perubahan atau mengarah kepada terciptanya kesadaran kelas 
pekerja akan kepentingannya.23 Maka proses konstruksi media 
diselaraskan dengan pertimbangan-pertimbangan modal. 
Menurut Murdock dan golding, efek kekuatan ekonomi tidak 
berlangsung secara acak tetapi terus menerus mengabaikan suara 
kelompok yang tidak memiliki kekuasaan ekonomi dan sumber daya. 
Perimbangan untung rugi diwujudkan secara sistematis dengan 
memantapkan kedudukan kelompok-kelompok yang tidak memiliki modal 
dasar yang diperlukan untuk mampu bergerak. Oleh karena itu pendapat 
yang dapat diterima kebanyakan berasal dari kelompok yang cenderung 
tidak melancarkan kritik terhadap distribusi kekayaan dan kekuasaan yang 
berlangsung. Sebaliknya mereka cenderung menantang kondisi semacam 
itu tidak dapat mempublikasikan ketidakpuasan atau ketidaksetujuan 
mereka karena mereka tidak mampu menguasai sumber daya yang 
diperlukan untuk menciptakan komunikasi efektif terhadap khalayak 
luas.24 
Dalam konteks seperti ini, aktivitas jurnalis dengan sikap partisan 
yang sangat tinggi bersifat negatif. Para penerbit lebih memilih pencapaian 
sirkulasi yang tinggi untuk menarik minat pemasang iklan, dibandingkan 
                                                 
23 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Jakarta: Erlangga, 1987, hal. 63. 
24 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Jakarta: Erlangga, 1987, hal. 64.   



































tulisan jurnalis yang sangat bagus. Mereka lebih berhati-hati dan jelas 
sangat khawatir mengecewakan pembaca potensialnya. Terlebih lagi 
ketika kontrol kepemilikan berpusat diantara satu atau tiga pemilik, sikap 
partisan jurnalis harus mengabdi pada kepentingan pemilik media dan 
pemasang iklan daripada mewakili kepentingan masyarakat.25 
2) Politik 
Sistem politik yang diterapkan oleh sebuah Negara ikut 
menentukan mekanisme kerja, serta mempengaruhi cara media massa 
dalam mengkonstruksi realitas Dalam system nagara yang otoritan, selera 
penguasa menjadi acuan dalam mengkonstruksi realitas. Sebaliknya dalam 
iklim politik yang liberal, media massa mempunyai kebebasan yang sangat 
luas dalam mengkonstruksi realitas. namun, satu satunya kebijakan yang 
dipakai adalah kebijaksanaan redaksi media masing-masing yang boleh 
jadi dipengaruhi oleh kepentingan idealis, ideologi, politis dan ekonomis. 
Tetapi apapun yang menjadi pertimbangan adalah adanya realitas yang 
ditonjolkan bahkan dibesar-besarkan, disamakan atau bahkan tidak 
diangkat sama sekali dalam setiap mengkonstruksikan realitas. 
3) Ideologi 
Ketika media dikendalikan oleh berbagai kepentingan ideologis 
yang ada dibaliknya, media sering dituduh sebagai perumus realitas, sesuai 
dengan ideologi yang melandasinya, bukan menjadi cermin realitas. 
                                                 
25 Robert Mc. Chesney, Konglomerasi Media Massa: ancaman terhadap demokrasi, Jakarta: 
Aliansi Jurnalis Independen, 1998, hal.13. 



































ideologi tersebut menyusup dan menanamkan pengaruhnya lewat Media 
secara tersembunyi dan mengubah pandangan seseorang secara tidak 
sadar. 
Sekarang ini istilah Ideologi memang mempunyai dua pengertian 
yang saling bertolak belakang. Secara positif, Ideologi dipersepsi sebagai 
suatu pandangan dunia yang menyatakan nilai-nilai suatu kelompok sosial 
tertentu untuk membela dan memajukan kepentingan-kepentinagan 
mereka. Sedangkan secara negative, Ideologi dilihat sebagai kesadaran 
palsu, yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan dengan cara 
memutarbalikkan pemahaman orang mengenai realitas social. 26 
Sebuah media yang lebih ideologis umumnya muncul dengan 
konstruksi realitas yang bersifat pembelaan terhadap kelompok yang 
sealiran dan penyerahan kepada kelompok yang berbada haluan. Dalam 
system libertarian, kecenderungan ini akan melahirkan fenomena media 
partisan dan non partisan. 
Disamping faktor-faktor yang disebut, masi banyak faktor lain 
yang berpotensi yang mempengaruhi konstruksi realitas media yaitu, 
kepentingan-kepentingan yang bersifat tumpang tindih pada tingkat 
perorangan atau kelompok dalam sebuah organisasi media yakni 
kepentingan agama, kedaerahan, serta struktur organisasi media itu 
sendiri. Sedangkan factor internalnya adalah berupa kebijakan redaksional 
                                                 
26 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, 
dan Analisis Framing, Bandung: Remaja Rosdakarya: 2006,  hal.  61   



































media, kepentingan para pengelolah media dan relasi media dengan 
sebuah kekuatan tertentu. 
Disamping itu seorang jurnalis juga mempunyai sikap, nilai, 
kepercayaan, dan orientasi tertentu dalam politik, agama, ideologi, dan 
semua komponen yang berpengaruh terhadap hasil kerjanya. Selain itu 
latar pendidikan, jenis kelamin, etnisitas, turut pula mempengaruhi jurnalis 
dalam mengkonstruksi realitas. 
4) Skema Individu 
Dalam taraf awal, kita bisa melihat semua proses konstruksi ini 
dalam perspektif individu. Seseorang akan melihat peristiwa dan gagasan 
dalam pandangan atau perspektif tertentu. Pandangan dan perspektif inilah 
yang menentukan bagaimana pesan dikonstruksikan dalam bingkai 
tertentu. Artinya, dalam perspektif individu, frame dapat kita tempatkan 
dalam perspektif bagaimana seseorang mengkostruksi pesan. Konsep yang 
dapat digunakan adalah skema.27 
Teori skema adalah teori dari lapangan psikologi yang menjelaskan 
mengenai bagaimana seseorang menggunakan struktur kognitifnya untuk 
memandang dunia, lingkungan, dan peristiwa dalam pandangan atau 
perspektif tertentu. Skema lahir dari proses pengetahuan dan pengalaman 
seseorang. Ia lahir juga dari konteks sosial dan lingkungan yang spesifik 
dari seseorang. Kita menggunakan skema untuk mengorganisir 
                                                 
27 Eriyanto. Analisis Framing:Kontruksi,Ideologi dan Politik media, Yogyakarta: LKis, 2005, 
hal.101   



































pengetahuan, memancing pengalaman dan memori masa lalu untuk 
melihat dunia sekarang dan memprediksikan dunia masa depan. Skema 
akan meggiring dan memandang seseorang dengan meletakkan realitas 
mana yang relevan dan mana yang tidak relevan, realitas mana yang bisa 
dimasukkan dan mana yang tidak bisa dimasukkan. Ia akan mengorganisir 
pengetahuan dan pengalaman kita dan mendikte kita bagaimana 
seharusnya realitas dilihat.28 
c) Dampak Konstruksi Media 
Sebuah realita bisa dikonstruksi dan dimaknai secara berbeda oleh 
media lain. Hasil dari konstruksi dari media tersebut juga akan berdampak 
besar kepada khalayak. Dampak tersebut diantaranya: 
1) Menggiring Khalayak Pada Ingatan Tertentu 
Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh informasi 
mengenai realitas yang terjadi di sekitar mereka. Dengan demikian 
konstruksi yang disajikan media ketika memaknai realitas mempengaruhi 
bagaimana. Seperti yang dikutip Eriyanto dari W. Lance Bennet Regina G. 
Lawrence dalam bukunya analisis framing menyebutkan bahwa peristiwa 
sebagai iko n berita. Apa yang diketahui khalayak tentang suatu realita 
disekitarnya tergantung pada bagaimana media menggambarkanya.29 
                                                 
28 Eriyanto.Analisis Framing:Kontruksi,Ideologi dan Politik media, Yogyakarta: LKis, 2005, 
hal.106  
29 Ibid., hal.150   



































Sebuah ikon yang ditanamkan oleh media sebagai pencitraan dari sebuah 
realita akan diingat kuat oleh khalayak. 
2) Mobilisasi Massa 
Media merupakan alat yang sangat ampuh dalam menarik 
dukungan publik, dan berkaitan dengan opini publik. Bagaimana media 
mengkonstruk bisa mengakibatkan pemahaman khalayak yang beda atas 
realita yang sama. Oleh karena itu media harus dilihat sebagai tempat 
dimana setiap kelompok yang berkepentingan terhadap suatu realitas 
saling bertarung merebutkan dukungan dari publik, dan saling 
mengkonstruk realita sesuai dengan kepentingannya. Konstruksi tersebut 
dapat digunakan untuk meyakinkan khalayak bahwa peristiwa tertentu 
adalah peristiwa besar yang harus mendapatkan perhatian yang seksama 
dari khalayak. 
3. Berita 
a) Pengertian Berita 
Dari segi etimologis, berita sering disebut juga dengan warta. 
Warta berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu ‘vrit’ atau ‘vritta’, yang berarti 
kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Persamaan dalam bahasa Inggris 
dapat dimaknakan dengan ‘write’. Istilah’berita’ dalam bahasa indonesia 
disadur dari kata asal’vritta’ dalam bahasa Sansekerta, yang berarti 
kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Ada banyak pengertian tentang 



































berita, baik mengacu pada substansi isi, tujuan penyajian, akses perolehan 
informasi, dan aktualisasi isi.30 
Secara sosiologis, berita didefinisikan sebagai semua hal yang 
terjadi di dunia. Dalam gambaran yang sederhana, seperti dilukiskan 
dengan baik oleh para pakar jurnalistik, berita adalah apa yang ditulis di 
surat kabar, disiarkan di radio, dan apa yang ditayangkan ditelevisi. Berita 
menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita. Berita 
biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak semua orang bisa dijadikan 
berita. Berita merupakan sejumlah kejadian yang terjadi di dunia, tetapi 
hanya sebagian saja yang dilaporkan. 
“Good news is no news, bad news is good news ”. Ungkapan ini 
pernah diyakini kebenarannya oleh wartawan dalam kurun waktu lama. 
Bisa jadi, ungkapan itu benar. Bahwa berita buruk juga akan membuat rasa 
ingin tahu masyarakat besar. Dalam suasana perang, berita buruk menjadi 
fakta yang sangat diminati. Tetapi, apakah berita baik itu bukan berita? 
Jadi, berita-berita baik misalnya seperti penemuan-penemuan baru 
dibidang ilmu pengetahuan juga tak kalah menariknya dari peledakan bom 
nuklir yang menghancurkan peradaban manusia.31 
News selain memiliki arti berita juga terkandung di dalamnya 
makna kebaruan, dan kebaruan yang diolah puluhan dan ratusan media 
massa sendirinya berkompetisi dalam menyampaikan kebaruan tersebut. 
Berita menjadi informasi terbanyak diperoleh bila seseorang membaca 
                                                 
30 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, Bogor: Ghalia Indonesia, Hal. 46. 
31 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, hal. 49. 



































media cetak, bahkan ada yang mengatakan bisa mencapai 90 persen, 
meskipun belum tentu persentasenya seperti itu bila dia memanfaatkan 
media elektronik.32 
b) Nilai berita 
"Nilai berita" adalah salah satu struktur makna yang paling buram 
dalam masyarakat modern. wartawan berbicara tentang "berita" 
berdasarkan dari apa yang mereka maknai sendiri. Lebih jauh lagi, mereka 
berbicara seolah-olah tulisan mereka merupakan berita yang "paling 
penting", dan memilih "sudut berita" mana yang paling menonjol untuk 
digambarkan. Namun dari jutaan peristiwa yang terjadi setiap hari di 
dunia, hanya sebagian kecil yang pernah terlihat sebagai "berita potensial": 
dan dari proporsi ini, hanya sebagian kecil yang benar-benar diproduksi 
sebagai berita harian di media berita. kita tampaknya berhadapan dengan 
"struktur dalam" yang fungsi selektifnya tidak transparan bahkan bagi 
mereka yang paling tahu cara mengoperasikannya.33 
Golding dan Elliot (1979) berpendapat bahwa nilai berita sering 
dijiwai dengan kepentingan dan dilebih-lebihkan daripada yang 
seharusnya. Bagi mereka, nilai berita pada dasarnya berasal dari 
pragmatisme pekerjaan dan asumsi implisit yang mereka gambarkan 
sebagai 'aksesibilitas audiens', dan penyesuaian. Ini melibatkan 
                                                 
32 Jakob Oetama, Pers Indonesia: Berkomunikasi dalam Masyarakat Tidak Tulus, Jakarta: Buku 
Kompas, 2001, hal. 110 
33 Karin Wahl-Jorgensen dan Thomas Hanitzsch, The Handbook of Journalism Studies, New York: 
ICA Handbook Series, 2009, Hal.163 



































pertimbangan apakah suatu peristiwa atau masalah penting bagi audiens, 
akan menarik perhatian mereka, dipahami, dinikmati, didaftarkan, atau 
dianggap relevan; sejauh mana suatu peristiwa diketahui oleh organisasi 
berita dan sumber daya yang dibutuhkan untuk memperolehnya; dan 
apakah peristiwa tersebut sesuai dengan rutinitas produksi rutin dan masuk 
akal dalam hal apa yang sudah diketahui tentang subjek.34 
Syarifudin yunus dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan 
menganggap nilai berita menjadi acuan bagi para jurnalis bahkan editor 
untuk memutuskan fakta, yang lebih pantas menjadi berita, dalam memilih 
kelayakan berita. Brian S. Brook menyebutkan kriteria umum nilai berita 
yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:35 
- Unusualness: berita yang luar biasa bukan merupakan peristiwa 
biasa. (contoh: anjing menggigit manusia vs manusia menggigit 
anjing) 
- Newsness: berita adalah semua yang terbaru (contoh: presiden 
baru, hukum baru, tokoh baru) 
- Impact: berita adalah hal yang berdampak luas (contoh: 
tsunami, kenaikan harga bbm, wabah penyakit) 
- Timeliness: berita yang baru saja terjadi, aktual (contoh: 
kecelakaan, korupsi, pembegalan) 
                                                 
34 Ibid, Hal.165 
35 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, Bogor: Ghalia Indonesia, Hal. 51-52. 



































- Proximity: berita adalah sesuatu yang dekat baik psikologis 
maupun geografis 
- Information: berita adalah informasi yang menghilangkan 
ketidakpastian 
- Conflict: berita adalah tentang konflik atau pertentangan 
beberapa kubu (contoh: perang negara, pilkada, kampanye) 
- Public figure: berita adalah mengenai orang orang atau tokoh 
yang dianggap penting dan berperan 
- Surprising: berita adalah kejutan diluar dugaan (contoh: anak 
perkosa ibu kandung, ayah kandung bunuh anak) 
- Human interest: berita yang menggugah hati, perasaan dan 
mengusik jiwa (contoh perjuangan seorang yatim piatu meraih 
cita-cita) 
- Sex: seputar seks dan terkait dengan perempuan 
c) Kaidah Jurnalistik 
Dalam penulisan berita, dalam hal ini menkonstruk peristiwa 
(fakta) tidaklah semena-mena. Penulisan berita didasarkan pada 
kaidah-kaidah jurnalistik. Kaidah-kaidah tersebut biasa dikenal dengan 
konsep ABC (Accuracy, Balance, Clarity).  
1. Accuracy (akurasi)  
Disebut sebagai pondasi segala macam penulisan bentuk 
jurnalistik. Apabila penulis ceroboh dalam hal ini, artinya sama dengan 
melakukan pembodohan dan membohongi khalayak pembaca. Untuk 



































menjaga akurasi dalam penulisan berita, bila perlu perhatikan beberapa hal 
berikut:  
 Dapatkan berita yang benar  
 Lakukan re-cek terhadap data yang diperoleh  
 Jangan mudah berspekulasi denga isu atau desas-desus  
 Pastikan semua informasi dan data yang diperoleh dapat 
dipertanggung jawabkan kewenangan dan keabsahannya.  
2. Balance (Keseimbangan)  
Ini juga menjadi kaidah dalam penulisan berita. Sering terjadi 
sebuah karya jurnalistik terkesan berat sebelah dengan menguntungkan 
satu pihak tertentu sekaligus merugikan pihak lain. Keseimbangan 
dimungkinkan dengan mengakomodir kedua golongan (misalnya dalam 
penulisan berita tentang konflik). Hal demikian dalam jurnalistik disebut 
dengan “Both Side Covered”.  
3. Clarity (Kejelasan)  
Factor kejelasan bisa diukur apakah khalayak mengerti isi dan 
maksud berita yang disampaikan, bukan jelas dalam konteks teknis, 
namun lebih condong pada factor topic, alur pemikiran, kejelasan kalimat, 
kemudian pemahaman bahasa dan pernyaratan penulisan lainnya. 
d) Jenis berita 
Dalam jurnalistik sendiri, berita terbagi dalam beberapa jenis 
berita. Pembagian tersebut dilakukan berdasarkan isi berita yang dibuat, 
termasuk dilihat dari proses peliputannya, bentuk tulisan, serta 



































penyajiannya. Jenis-jenis berita yang dikenal dalam dunia jurnalistik 
antara lain : 
Straight news: berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat 
dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar berisi berita jenis ini.  
Depth news: berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman 
hal-hal yang ada di bawah suatu permukaan.  
Investigation news: berita yang dikembangkan berdasarkan 
penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.  
Interpretative news: berita yang dikembangkan dengan pendapat 
atau penilaian penulisnya/reporter.  
Opinion news: berita mengenai pendapat seseorang, biasanya 
pendapat para cendekiawan, tokoh, ahli, atau pejabat, mengenai suatu hal, 
peristiwa, kondisi poleksosbudhankam, dan sebagainya.36  
e) Karakteristik Berita di Media Daring 
Jakob Nielsen menyebutkan beberapa panduan untuk menulis 
berita daring di web, antara lain:37 
1) Highlighted Keyword, misalnya dengan menampilkan link 
hypertext, variasi jenis dan warna huruf. 
2) Meaningful sub-Heading, pembuatan sub-judul yang bermakna 
sehingga pembaca dapat menangkap makna satu tulisan secara 
garis besar. 
                                                 
36 Totok Djuroto, Teknik mencari dan menulis berita, (Semarang: Dhahar Prize,2003), ha.l 38   
37 Asep Syaiful, M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online, 
(Bandung: Nuansa Cenderia, 2012), Hal.56. 
di Media Daring", Jurnal E-Komunikasi, Volume 2, no.1 (2014). 



































3) Bulleted list, daftar rincian menggunakan bullet atau nomor 
yang bertujuan untuk memudahkan pembaca mengingat poin-poin 
dari isi tulisan. 
4) One idea per paragraph, pengguna akan melewatkan ide 
tambahan jika mereka tidak tanggap akan beberapa kata pertama 
dalam paragraf tersebut. Maka, disarankan memasukan satu pokok 
pikiran dalam setiap paragraf. 
5) The inverted pyramid style, menuliskan dari informasi yag 
paling penting hingga informasi pendukung atau informasi 
tambahan. 
6) Panjang naskah maksimal setengah jumlah kata dari naskah 
konvensional. 
4. Analisis Framing 
a) Pengertian Analisis Framing 
Analisis Framing telah menjadi metodologi yang sangat hidup dan 
penting. Intinya, analisis ini meneliti pemilihan dan arti penting aspek-
aspek tertentu dari suatu masalah dengan menjelajahi gambar, stereotip, 
metafora, aktor, dan pesan.38 Konsep framing telah digunakan secara luas 
dalam literatur ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses 
penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh 
media. Dalam ranah studi komunikasi,analisis framing mewakili tradisi 
                                                 
38 Karin Wahl-Jorgensen dan Thomas Hanitzsch, The Handbook of Journalism Studies, New York: 
ICA Handbook Series, 2009, Hal.180. 



































yang mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk 
menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Analisis framing 
digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat 
mengkonstruksikan fakta.Analisis ini mencermati strategi seleksi, 
penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih 
menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi 
khalayak sesuai perpektifnya.39 
Dalam perspektif studi komunikasi, analisis framing dipakai untuk 
membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 
Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang orang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Oleh karena itu, berita 
menjadi manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek 
sebagai sesuatu yang legitimate, objektif, alamiah, wajar dan tak 
terelakkan.40 
Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara media 
bercerita atas suatu realitas. ada dua esensi utama dari framing tersebut. 
Pertama, bagaimana peristiwa dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian 
mana yang diliput dan mana yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta 
itu ditulis. Aspek ini berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat, dan 
gambar untuk mendukung gagasan. Dalam analisis framing juga yang 
                                                 
39 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, 
dan Analisis Framing, Bandung: Remaja Rosdakarya: 2006, hal 162   
40 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-teori Komunikasi: Teori Komunikasi dalam Perspektif Penelitian 
Kualitatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 80 



































menjadi pusat perhatian adalah pembentukan pesan dari teks. Terutama, 
melihat bagaimana pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana 
wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada khalayak 
pembaca.41 
Sebagai sebuah metode analisis teks, analisis ini mempunyai 
karakteristik yang berbeda dibanding dengan analisis isi kuantitaatif. 
Dalam analisis isi kuantitatif yang ditekankan adalah isi konten dari suatu 
pesan. Sementara pada analisis framing, yang menjadi pusat perhatian 
adalah pembentukan pesan dari teks. Framing melihat bagaimana 
pesan/peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawan 
mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya kepada pembaca.42 
b) Teknik Framing Dan Konsep Model Zhondhang Pan Dan Gerald M. 
Kosicki 
Model framing yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini 
merupakan salah satu model yang paling populer dan banyak dipakai. Bagi 
Pan dan Kosicki analisis framing ini dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam menganalisis teks media. 43  
Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) melalui tulisan 
mereka “Framing Analysis: An Approach to News Discourse” 
mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai 
perangkat framing: sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Keempat dimensi 
                                                 
41 Eriyanto, Analisis Framing:Kontruksi,Ideologi dan Politik media. ( Yogyakarta : LKIS,2002 ), 
hal. 11 
42 Ibid., hal.11 
43 Ibid., hal.289 



































struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-
elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model ini 
berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai 
pusat organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan 
dengan elemen yang berbeda dalam teks berita ke dalam teks secara 
keseluruhan. Bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat 
dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks.44 
Dalam model Zhongdan Pan Konsicki perangkat framing dibagi 
dalam empat struktur besar, yaitu: 


















- Bentuk kalimat 




                                                 
44 Alex Sobur.Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, 
dan Analisis Framing. (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2015).  Hal 175   












































Sintaksis, bagaimana wartawan menyusun peristiwa, pernyataan, 
opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam susunan umum berita. Pada 
bagian ini mengamati bagan berita ( Lead, headline, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup) 
Skrip, bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan 
peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi 
cara bercerita atau tuur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa 
ke dalam berita. 
Tematik, bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas 
peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang 
membentuk teks secara keseluruhan. 
Retoris, bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam 
berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan 
melaikan menekankan arti tertentu kepada pembaca. 



































B. Kajian Teori 
1. Teori Ekonomi Politik Media 
Setidaknya ada lima genre utama dari teori media kritis, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh para peneliti ilmu komunikasi seperti Dennis 
McQuail. Salah satu di antaranya adalah teori ekonomi-politik media (political 
economy media theory). Menurut Vincent Mosco, pendekatan dengan teori ini 
pada intinya berpijak pada pengertian ekonomi politik sebagai studi mengenai 
relasi sosial, khususnya yang menyangkut relasi kekuasaan, baik dalam 
produksi, distribusi, dan konsumsi sumber daya (resources). Dalam ekonomi 
politik komunikasi, sumber daya ini dapat berupa surat kabar, majalah, buku, 
kaset, film, internet, dan sebagainya.45 Seperti teori Marxisme Klasik, teori ini 
menganggap bahwa kepemilikan media pada segelintir elit pengusaha telah 
menyebabkan patologi atau penyakit sosial. Dalam pemikiran ini, kandungan 
media adalah komoditas yang dijual di pasar dan informasi yang 
disebarluaskan dikendalikan oleh apa yang pasar akan tanggung. Sistem ini 
membawa implikasi mekanisme pasar yang tidak ambil resiko, suatu bentuk 
mekanisme pasar yang kejam karena membuat media tertentu mendominasi 
wacana publik dan lainnya terpinggirkan. 
Ekonomi politik cenderung memfokuskan perhatian pada rangkaian 
hubungan sosial tertentu di sekitar kekuasaan atau kemampuan untuk 
mengontrol orang lain, proses, dan lainnya. Pendekatan dengan teori ekonomi 
media ini pada intinya berpijak pada pengertian ekonomi politik sebagai studi 
                                                 
45 Vincent Mosco, The Political Economy Of Communication. London: Sage, 1998. Hal.25 



































mengenai relasi sosial, khususnya menyangkut relasi kekuasaan, dalam 
produksi, distribusi dan konsumsi sumber daya. Pada ekonomi politik 
komunikasi, sumber daya ini dapat berupa surat kabar, majalah, internet dan 
sebagainya. 
Teori ini fokus atau ketergantungan ideologi media pada kekuatan 
ekonomi dan mengarahkan perhatian penelitian pada analisis empiris terhadap 
struktur pemilikan dan mekanisme kerja kekuatan pasar media. Institusi media 
dinilai sebagai bagian dari system ekonomi yang bertalian erat dengan system 
politik.46 
Kegunaan ekonomi politik dalam komunikasi adalah untuk 
menggambarkan, menjelaskan signifikansi dari bentuk produksi, distribusi, 
dan pertukaran komoditas komunikasi serta peraturan yang mengatur struktur 
media tersebut, khususnya negara. Gaya produksi media dan hubungan 
ekonomi kemudian menjadi dasar atau elemen penentu dalam pikiran. 
Menurut Berger, hal ini dibentuk oleh sistem pada pikiran manusia. 
Hubungan yang terjadi antara produsen dan konsumen menjadi 
hubungan yang timbal balik dan berkesinambungan, ketika media massa 
tunduk pada kepentingan modal, maka kepentingan khalayak bisa jadi 
ambivalen. Konsekuensi keadaan seperti ini tampak dalam wujud 
berkurangnya jumlah media independent, terciptanya konsentrasi pada pasar 
besar, munculnya sikap bodoh terhadap calon khalayak pada sektor kecil. 
                                                 
46 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Jakarta: Erlangga, 1987. hal. 63   



































Menurut Murdock dan Golding, efek kekuatan ekonomi tidak langsung secara 
acak, tetapi terus menerus.47 
Teori ini menekankan pada kontak institusional dari produk 
komunikasi yang menghubungkan produsen, seluruh penjual, dan konsumen. 
Penjualan, penyewaan, dan perhatian akan menjadi masukan untuk membuat 
sebuah produk baru. Ekonomi politik cenderung memfokuskan perhatian pada 
rangkaian hubungan sosial tertentu di sekitar kekuasaan atau kemampuan 
untuk mengontrol orang lain, proses, dan berbagai hal. Mosco juga 
mengidentifikasi tiga karakteristik penting ekonomi politik, yaitu:  
1. Awal studi perubahan sosial dan transformasi sejarah.  
2. Ekonomi politik juga memiliki ketertarikan dalam memeriksa sosial 
secara keseluruhan hubungan sosial yang membentuk lapangan ekonomi, 
politik, sosial dan kultural.  
3. Ekonomi politik berkomitmen pada filosofi moral, memiliki 
ketertarikan dalam nilai sosial dan prinsip moral.  
Setelah mengidentifikasi tiga karakteristik penting dalam ekonomi 
politik, Mosco mengembangkan kerangka acuan dari ekonomi politik ke 
dalam suatu proses komunikasi dengan tiga proses. Dimulai dari komodifikasi 
kemudian dilanjutkan dengan spesialisasi institusional dan strukturisasi. 
Ketiga proses ini disebut dengan entry point. 
Sistem ekonomi memaksa media untuk bekerja sesuai roda 
perekonomian yang berjalan. Kemampuan media sebagai institusi dapat 
                                                 
47 Denis Mc. Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Jakarta: Erlangga, 1987). hal. 63     



































bertahan hidup dalam masyarakat tergantung pada bagaimana cara media 
menyesuaikan diri dengan sistem ekonomi yang berjalan.




































A. Deskripsi Objek, Subjek, dan lokasi penelitian 
1. Viva.co.id 
Situs berita vivanews.com diluncurkan tanggal 17 Desember 2008 
di bawah PT Viva Media Baru yang merupakan anak perusahaan PT Visi 
Media Asia Tbk. Didasari oleh kepercayaan akan kekuatan New Media, 
Anindya Bakrie mendirikan vivanews.com dengan merekrut sejumlah 
wartawan majalah Tempo. Yang sekarang berubah menjadi Viva.co.id.  
Viva.co.id merupakan salah satu portal digital terkemuka di 
Indonesia termasuk dalam peringkat lima besar portal berita digital selama 
2016, dengan sekitar 20 juta pengunjung unik setiap bulan. Berita di dalam 
portal online VIVA disampaikan dengan analisa mendalam sebagaimana 
diterapkan di media cetak, namun didesain untuk bahan bacaan cepat. 
Portal tetap menawarkan berita terkini,dengan mencerminkan karakteristik 
media , didukung oleh para profesional dan wartawan yang sangat 
berpengalaman yang menjunjung tinggi prinsip kemandirian. viva.co.id 
telah berhasil menjadi portal berita terpopuler di Indonesia. viva.co.id 
memiliki tingkat penggunaan situs berita tertinggi dengan 3.38 page view 
per visit dan durasi lebih dari 13 menit per visit. 



































Pemberitaan Viva.co.id mencakup sosial, politik, bisnis, nasional, 
metro, dunia, sains dan teknologi, sport, bola, otomotif, showbiz, kosmo, 
sorot, wawancara, fokus, forum dan blog. Tercatat pada tahun 2010, 
vivanews.co.id pernah menempati posisi ke-14 dalam daftar situs yang 
paling banyak dikunjungi di Indonesia menurut majalah Globe Asia. 
VIVA adalah portal yang melayani informasi dan berita dengan 
mengutamakan kecepatan serta kedalaman. Media online ini diperbaharui 
selama 24 jam dalam sepekan, dan secara kreatif mengawinkan teks, foto, 
video dan suara. 
Viva berupaya menerapkan standar jurnalisme berkualitas dalam 
meliput peristiwa nasional dan internasional. Selain hadir di layar 
komputer pribadi anda, media ini bisa diakses melalui telepon seluler atau 
PDA. VIVA menjadi bagian dari upaya mencerdaskan bangsa melalui 
jurnalisme cerdas, tajam, berimbang dan menghibur. 
 Pemimpin Redaksi: Maryadi 
 Sekretaris Redaksi: Ferri Damayanti 
 Redaktur Pelaksana: Umi Kalsum, Renne A. Kawilarang 
 Kepala Kompartemen: Arinto Tri Wibowo, Edwan Ruriansyah, Antique, 
Maya Sofia Puspitasari, Hadi Suprapto, Aries Setiawan, Syahrino Putama 
 Redaktur: Lutfi Dwi Pujiastuti: Beno Yunianto, Suryanta Bakti Susila, 
Zaky Alyamani, Toto Pribadi, Finalia Kodrati, Syahrul Syaifudin Ansyari, 
Dedy Priatmojo, Rendra Saputra, Siti Sarifah Aliah, Mustakim, Krisna 



































Wicaksono, Harry Siswoyo, Bayu Adi Wicaksono, Daurina Lestari, 
Rochimawati, Endah Lismartini, Jujuk Ernawati, Ezra Sihite, Lis 
Yuliawati, Cesaria Tri Hapsari 
 Asisten Redaktur: Luzman Rifqi Karami, Amal Nur Ngazis, Muchamad 
Syuhada, Tasya Paramitha, Raden Jihad Akbar, Satria Permana, Raden 
Lazuardhi Utama Rifky, Zahrotusti’anah, Dusep Malik, Anisa Widiarini, 
Hardani Triyoga, Alika Noorkhiolifah 
 Kepala Koordinator Liputan: M. Eko Priliawito 
 Koordinator Liputan Jakarta: Siti Ruqoyah 
 Koordinator Liputan Daerah: Moh. Arief Hidayat 
 Reporter: Donny Adhiyasa, Shalli Syartiqa, Rintan Puspitasari, Eka 
Permadhi, Fajar Ginanjar Mukti, Muhammad Indra Nugraha, M. Fikri 
Halim, Syaefullah, Linda Sari, Ichsan Suhendra, Reza Fajri, Agus Rahmat, 
Bayu Januar Nugraha, Dian Tami Kosasih, Mitra Angelia, Nuvola Gloria, 
Irwandi, Anwar Sadat, Foe Peace Mayden Day Simbolon, R. Radhitya 
Andriansyah, Riki Ilham Rafles, Kholisatussurur, Ridho Permana, 
Muhammad Nurhendra Saputra, Yudhi Maulana, Dinia Adrianjara, 
Pratama Yudha, Jeffry Yanto Sudibyo, Diza Liane Sahputri, Bimo Aria 
Fundrika, Adinda Permatasari, Rifki Arsilan, Yunisa Herawati, M Edwin 
Firdaus, Mohammad Yudha Prasetya, Eduward Ambarita, Pius Yosep 
Laka Wara Mali, Isra Berlian, Ayu Utami Paramitha, Maria Margaretha 
Del Viera, Putri Nur Ifdah, Novina Putri Bestari 
 Video Produser: Setyo Andi Saputro 



































 Asisten Video Produser: Anry Dhanniary 
 Presenter: Rose Komala Dewi, Glory Natha 
 Videografer: Purna Karyanto 
 Video Editor: Deta Ardian, Kurnen Permana Putra, Tria Tresnasaftri, 
Adji Putra Intan Pratama 
 Motion Graphic: Rianto 
 Redaktur Foto: Dhana Kencana 
 Fotografer: Muhammad Solihin, Ikhwan Yanuar, Moch. Ali Wafa 
 Web & Graphic Designer: Tri Jaya Daru, Adri Prastowo Elfi, David R. 
Rorimpandey, Andri Daud Halomoan Arifin, Firman Nabawi, Aufar 
Mahardi 
 VIVA Blog & Forum: Rizal Maulana, Dian Lestari Ningsih, Sumiyati, 
Agus Adhari 
 Citizen Journalism: Syahdan Nurdin, Elly Rachmawati, Akita Chinta.48 
2. Okezone.com 
Okezone.com merupakan portal online berita dan hiburan yang 
berfokus pada pembaca Indonesia baik yang berada di tanah air maupun 
yang tinggal di luar negeri. Okezone.com memiliki beragam konten seperti 
berita umum, politik, peristiwa, internasional, ekonomi, lifestyle, selebriti, 
sports, bola, otomotif, teknologi, travel, food, haji, dan muslim. 
Okezone.com resmi diluncurkan (Commercial Launch) sebagai 
portal berita pada 1 Maret 2007. Lahirnya Okezone.com menjadi cikal-
                                                 
48 Viva, tentang kami, https://www.viva.co.id/tentang-kami (diakses pada 03 Agustus, pukul 
22.42) 



































bakal bisnis online pertama milik PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC), 
sebuah perusahan media terintegrasi yang terbesar di Indonesia dan Asia 
Tenggara. PT MNC Tbk juga memiliki dan mengelola bisnis media TV 
(RCTI, MNCTV, GTV, dan iNewsTV), media cetak (Koran Seputar 
Indonesia, Sindo Weekly, Highend, Just For Kids, Highend Teen, 
Network!). Kemudian media radio (MNC Trijaya FM, Global Radio, 
Radio RDI, V Radio). Selain media massa, PT MNC Tbk juga memiliki 
deretan bisnis di berbagai sektor. 
Mulai Juni 2019, Okezone menduduki peringkat ke-2 untuk 
kategori portal berita terpopuler di Indonesia. Prestasi ini tercipta karena 
semakin banyak pengunjung situs yang mengakses Okezone.com setiap 
harinya. Selain itu, jumlah pengguna internet di Indonesia juga terus 
tumbuh mencapai 150 (data Google) juta pada 2017, dan diperkirakan 
akan terus tumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun ke depan.49 
Susunan Redaksi Okezone.com: 
 Direktur Konten/Penanggung Jawab: Daniel Hartono (Plt) 
 Dewan Redaksi: Sururi Alfaruq, David F Audy 
 Wakil Pemimpin Redaksi: Fetra Hariandja, Gabriel Abdi 
Susanto, Santi Siera 
 Redaktur Pelaksana: Rani Hardjanti, Amril Amarullah, Kemas 
Irawan Nurrachman, Muhammad Saifulloh. 
 Asisten Redaktur Pelaksana: Widi Agustian 
                                                 
49 Okezone, about us, https://management.okezone.com/ (diakses pada 03 Agustus 2019, pukul 
22.14) 



































 Redaktur: Abu Sahma Pane, Ainun Fika Muftiarini, Renny 
Sundayani, Achmad Lutfi, Susi Fatimah, Rizka Diputra, Fahmi 
Firdaus, Siska Maria Eveline, Risna Nur Rahayu, Ramdani Bur, 
Dani Jumadil Akhir. 
 Koordinator Liputan: Salman Mardira, Awalludin, Martin Bagya 
Kertiyasa 
 Koordinator Daerah: Fiddy Anggriawan, Khafid Mardiansyah 
 Asisten Redaktur: Angkasa Yudhistira ,Arief Setiadi, Qur’anul 
Hidayat, Angkasa Yudhistira, Erha Aprili Ramadhoni, Rachmat 
Fahzry, Arief Setyadi, Mufrod, Hantoro, Rahman Asmardhika, 
Martin Bagya Kertiyasa, Fakhri Rezy,Kurniasih Miftakhul Jannah, 
Edi Hidayat, Edi Hardian, Alan Pamungkas, Helmi Ade Saputra, 
Dinno Baskoro,M. Rezhatama Herdanu, Utami Evi Riyani, Dyah 
Ratna Meta Novia. 
 Reporter: Achmad Fardiansyah, Fakhrizal Fakhri, Arie Dwi 
Satrio, Puteranegara, Taufik Fajar, Fahreza Rizky, Fadel Prayoga, 
M. Rizky Pradila, Ahmad Taufik, Wikanto Arung budoyo, 
Leonardus Selwyn Kangsaputra, Bagas Abdiel Kharis Theo, 
Hendry Kurniawan, Djanti Virantika ,Feby Novalius, Giri 
Hartomo, Yohana Artha Ully,Rizky Pradita Ananda, Dewi 
Kurniasari,Muhammad Sukardi, Maria Adeline Tiara Putri, 
Dhimas Andhika Fikri, Adiyoga Priyambodo, Ady Prawira Riandi, 
Lidya Hidayati, Vania Ika Aldida, Sarah BR Hutagaol, Pernita 



































Hustin Untari, Hana Futari, Rena Pangesti, Rivan Nasri Rachman, 
Admiraldy Eka Saputra, Andika Pratama, Medikantyo Junandika 
Adhikre. 
 Fotografer & Foto Editor: Feri Usmawan, Arif Julianto, Dede 
Kurniawan, Heru Haryono.50 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Sesuai dengan judul, data yang digunakan peneliti untuk 
menyelesaikan penelitian ini merupakan pemberitaan media online 
Viva.co.id dan Okezone.com mengenai penangkapan dan penetapan Eggi 
Sudjana sebagai tersangka kasus makar rentang waktu 14 – 22 Mei 2019. 
Dalam hal ini ada 20 berita yang peneliti ambil dari situs Viva.co.id dan 
16 berita dari Okezone.com. Dibawah ini tabel rincian judul berita dan 
waktu terbitnya yang sebelumnya telah diseleksi oleh peneliti:  
1. Viva.co.id 
Judul Berita Waktu Diterbitkan (WIB) 
Eggi Sudjana Hadirkan Saksi Eks Relawan 
Jokowi Tahun 2014 
14 Mei Pukul 06:57 
Polisi Tangkap Eggi Sudjana 14 Mei Pukul 07:52 
Eggi Sudjana ditangkap, Ratna 
Sarumpaet: Itu Permainan Pemerintah 
14 Mei Pukul 09:00 
Ditangkap Polisi, Eggi Sudjana: Lawan 14 Mei Pukul 09:28 
                                                 
50 Okezone, redaksi, https://management.okezone.com/redaksi (diakses pada 03 Agustus 2019, 
pukul 22.13) 




































Polisi Pastikan Eggi Sudjana 
Ditangkap, Tembusan Diberikan ke Istri 
14 Mei Pukul 10:32 
 
Eggi Sudjana Kemungkinan Ditahan 
14 Mei Pukul 11:19 
Polisi Klaim Profesional Soal 
Penangkapan Eggi Sudjana 
14 Mei Pukul 14:57 
Moeldoko: Tak Ada Campur Tangan 
Pemerintah Dalam Penahanan Eggi 
14 Mei Pukul 19:31 
Resmi Ditahan, Eggi sudjana Bawa-
bawa Profesi Advokat 
15 Mei Pukul 00:14 
Polisi: Eggi Sudjana Resmi Ditahan 
Selama 20 Hari Ke Depan 
15 Mei Pukul 08:54 
Eggi Sudjana Tak Mau Tanda Tangan 
Surat Penahanan 
15 Mei Pukul 11:08 
Takut Kabur Jadi Alasan Polisi Tahan 
Eggi Sudjana 
15 Mei Pukul 14:23 
Eggi Sudjana Ajukan Penangguhan 
Penahanan 
15 Mei Pukul 18:53 
Alasan Kuasa Hukum Sebut 
Penangkapan Eggi Sudjana Langgar 
UU 
19 Mei Pukul 15:22 
Kuasa Hukum Eggi Sudjana: People 19 Mei Pukul 20:07 



































Power Ada Sejak Jokowi Pemilu 2014 
Pengacara: Penangkapan Eggi Sudjana 
Tindakan Anti-Demokrasi 
19 Mei Pukul 23:26 
BPN Akan Ajukan Penangguhan 
Penahanan Untuk Lieus dan Eggi 
Sudjana 
20 Mei Pukul 23:27 
Penangkapan Eggi Sudjana Janggal, 
Keluarga Lapor ke Fadli Zon 
21 Mei Pukul 14:16 
Istri Eggy Sudjana: Terimakasih Pak 
Prabowo 
21 Mei Pukul 14:58 
Fadli Zon Siap Jadi Penjamin 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana 
21 Mei Pukul 15:22 





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana Hadirkan Saksi Eks 
Relawan Jokowi Tahun 2014 
Latar Informasi 
Seruan People Power sudah dilakukan 
relawan Jokowi sejak pilpres 2014 
Kutipan Sumber 
Eggi Sudjana: 
 Eggi mempermasalahkan status dirinya 



































yang ditetapkan sebagai tersangka sebelum 
saksi fakta diperiksa. Padahal saksi fakta 
yang ia bawa merupakan eks relawan 
jokowi yang lebih dulu menggerakan 
people power dibanding dirinya. 
Amirullah (eks relawan Jokowi): 
 Amirullah memandang bahwa tuduhan 
makar yang menjerat eggi tidak bisa 
dibenarkan. Karena amirullah sendiri 
pernah menyerukan people power jika 
terjadi kecurangan dalam pilpres 2014 lalu, 
yang disaksikan sendiri oleh Kapolri yang 
saat itu masih Kapolda Papua. 
 Amirullah mempertanyakan kenapa ketika 
dirinya menyerukan people power pada 
pilpres 2014 lalu tidak diproses hukum 
seperti Eggi Sudjana yang dituduh makar. 
 Amirullah meminta aparat untuk objektif 
dalam melihat masalah. Karena Amir 
menganggap bahwa menyerukan people 
power bukan makar, seandainya seruan itu 
merupakan tindakan makar maka dirinya 
sudah ditangkap pada 2014 lalu. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 



































Hanya kutipan dari Eggi dan Amir dan 
lalu menyajikan fakta laporan terhadap 
Eggi. 
Penutup 
Berita ditutup dengan berbagai pelaporan 




Eggi menghadikan eks relawan Jokowi 
sebagai saksi fakta. 
Who 
Eggi Sudjana, Amirullah (eks relawan 
Jokowi). 
Where Polda Metro Jaya 
When Senin, 13 Mei 2019 
Why 
Eggi sudjana ingin menunjukan bahwa 
menyerukan people power bukanlah 
tindakan makar 
How 
Menghadirkan eks relawan Jokowi yang 
yang tidak diproses hukum ketika 







Dibuka dengan keterangan dan kutipan 
mengenai Eggi yang mempermasalahkan 
penetapan statusnya sebagai tersangka 
sebelum polisi memeriksa saksi fakta. 



































Disambung dengan pernyataan Amir 
sebagai eks relawan Jokowi yang juga 
pernah menyerukan people power namun 
tak pernah diproses hukum. Diakhiri 
dengan berbagai data tentang pelaporan 






 Penggunaan kata ‘menggerakkan’, 
‘meyuarakan’, dan ‘menyerukan’ ketika 
menggambarkan apa yang dilakukan 
Amirullah pada 2014 lalu seolah 
menekankan bahwa apa yang dilakukan 
oleh Amir dan Eggi merupakan hal yang 
sama namun dengan respon yan berbeda 
dari aparat. 
 Penggunaan kata “objektif” dalam kutipan 
Amirullah ingin menggambarkan bahwa 
saat ini aparat sedang condong pada salah 
satu kubu paslon. 
  








































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead Polisi Tangkap Egi Sudjana 
Latar Informasi 
Penangkapan polisi terhadap Eggi 
Sudjana diruang penyidik 
Kutipan Sumber 
Pitra Romadoni Nasution (pengacara Eggi 
Sudjana): 
 “Ditangkap 05.30 WIB”. Menjelaskan dan 
menguatkan kutipan tidak langsung di 
paragraf sebelumnya yang menyatakan 
bahwa kliennya telah ditangkap polisi dan 
tidak boleh meninggalkan Polda Metrojaya 
selama 1x24 jam. 
 Pitra menganggap penangkapan ini aneh 
karena terjadi didalam kantor polisi. 
Padahal menurutnya Eggi sudjana tidak 
berniat kabur, tidak pernah menghindar dan 
selalu kooperatif. 
 Pitra mengatakan sekali lagi bahwa 
penangkapan Eggi aneh dan tidak wajar. Ia 
juga mengatakan Eggi belum boleh pulang 
sejak surat penangkapan dibacakan. 




































Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Pitra selaku kuasa 
hukum Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan pernyataan Pitra 
yang menganggap penangkapan kliennya 
aneh dan tidak wajar. 
Skrip 
What 
Eggi ditangkap polisi saat masih di ruang 
penyidik, kuasa hukum anggap tak wajar  
Who 
Pitra Romadoni Nasution (kuasa hukum 
Eggi Sudjana) 
Where Polda Metro Jaya 
When Senin, 13 Mei 2019 
Why 
Pitra menganggap Eggi selalu kooperatif 
dan punya niat kabur. 
How 
Setelah menjalani pemeriksaan selama 13 
jam, Eggi ditangkap dan tidak boleh 







Dibuka dengan keterangan bahwa Eggi 
telah diperiksa selama 13 jam. Lalu 
disambung dengan pemaparan bahwa 
Eggi telah di tangkap diruang penyidik. 



































Disambung dengan pernyataan Pitra yang 
mempermasalahkan penangkapan 






 Penggunaan kata ‘aneh’, ‘janggal’, dan 
‘tidak wajar’ ketika menggambarkan 
penangkapan polisi pada Eggi Sudjana 
menekankan bahwa polisi berlaku tidak adil 
dan melanggar HAM. 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana Ditangkap, Ratna 
Sarumpaet: Itu Permainan Pemerintah 
Latar Informasi 
Ratna menganggap kasus yang menjerat 
Eggi Sudjana merupakan rekayasa. 
Kutipan Sumber 
Ratna Sarumpaet: 
 “Iya”. Mengkonfirmasi pertanyaan 
wartawan saat ditanya apakah kasus Eggi 



































sama dengan kasus dirinya. 
 Ratna memandang kasus ini hanya 
rekayasa pemerintah dan menganggap 
rekayasa ini hal yang biasa. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Ratna Sarumpaet dan 
data seputar ratna sarumpaet. 
Penutup 
Berita ditutup dengan data seputar 
penangkapan Eggi Sudjana 
Skrip 
What 
Ratna menganggap kasus Eggi rekayasa 
sama seperti kasusnya 
Who Ratna Sarumpaet 
Where Polda Metro Jaya 








Diawali dengan afirmasi Ratna Sarumpaet 
ketika ditanyai tentang kesamaan kasus 
Eggi Sudjana dengan kasusnya. Disusul 
dengan pernyataan lebih tegas bahwa 
kasus mereka berdua merupakan 
permainan pemerintah. Lalu diakhiri 









































 Penggunaan kata ‘rekayasa’ dan 
‘permainan’ ketika menggambarkan kasus 
yang menjerat Eggi Sudjana dan Ratna 
Sarumpaet seolah menekankan bahwa 
pemerintah hanya mengada-adakan kasus 
supaya bisa mempenjarakan lawan 
politiknya 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Ditangkap Polisi, Eggi Sudjana: Lawan 
Ketidakadilan 
Latar Informasi 
Kuasa hukum nilai penangkapan Eggi 
Sudjana sarat nuansa politis. 
Kutipan Sumber 
Pitra Romadoni Nasution (kuasa hukum 
Eggi Sudjana): 
 Pitra menyampaikan pesan Eggi Sudjana 



































pada wartawan agar tetap gigih 
menyuarakan kebenaran dan menentang 
ketidakadilan 
 Pitra mengangap kasus yang menjerat 
kliennya merupakan kasus politik. Karena 
keanehan konteks hukum yang terjadi dan 
ia menyampaikan bahwa kliennya merasa 
terdiskriminasi. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Pitra selaku kuasa 
hukum Eggi. 
Penutup 
Berita ditutup dengan fakta dan data 
mengenai penangkapan Eggi Sudjana. 
Skrip 
What 
Pesan Eggi Sudjana agar tetap gigih 
menyuarakan kebenaran dan menentang 
ketidakadilan. 
Who 
Pitra Romadoni Nasution  (kuasa hukum 
Eggi Sudjana) 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Eggi sudjana dan kuasa hukum merasa 
kasusnya sarat politik 









































Dibuka dengan penyampaian kuasa 
hukum Eggi Sudjana agar tetap gigih 
menyuarakan kebenaran dan melawan 
ketidakadilan. Dilanjutkan pernyataan  
Pitra yang merasa kasus yang menjerat 
kliennya bukan murni hukum dan sarat 
kepentingan politis. Lalu ditutup dengan 






 Penggunaan kata ‘ketidakadilan’ yang 
digunakan Eggi Sudjana menggambarkan 
bahwa dirinya sedang terdiskriminasi dan 
kasusnya merupakan rekayasa politik. 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis Judul & Lead 
Polisi Pastikan Eggi Sudjana Ditangkap, 
Tembusan Diberikan ke Istri 




































Setelah penangkapan Eggi Sudjana di 
ruang penyidik, polisi menyerahkan surat 
pemberitahuan ke istri sebagai perwakilan 
keluarga. 
Kutipan Sumber 
Kombespol Argo yuwono, Kabid Humas 
Polda Metro Jaya: 
 Menjelaskan telah dilakukan terhadap Eggi 
Sudjana. 
 Argo mengatakan bahwa surat tembusan 
telah diterima oleh istri Eggi 
Pitra (kuasa hukum Eggi): 
 Mengatakan Eggi ditangkap pukul 
05.30Wib 
 Menilai penangkapan Eggi sudjana aneh, 
dan Eggi belum boleh pulang sejak 
dibacakan surat penangkapan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Kabid humas Polda 
dan kuasa hukum Eggi. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan kuasa 
hukum Eggi Sudjana tentang anehnya 
proses penangkapan. 





































Polisi menyerahkan surat keterangan 
penangkapan Eggi Sudjana kepada 
keluarga. 
Who Argo Yuwono, Pitra Romadoni Nasution. 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Berita acara penangkapan telah selesai 
dan ditandatangani. 
How 







Dibuka dengan keterangan afirmasi 
kepolisian yang telah menangkap Eggi 
Sudjana. Disambung dengan pernyataan 
Kabid Humas Polda Metro Jaya mengenai 
kelengkapan surat dan penyerahan kepada 
keluarga Eggi Sudjana. Lalu dihadirkan 
kembali informasi seputar penangkapan 
dan ditutup dengan statement kuasa 
hukum Eggi yang menganggap 





 Penggunaan kata ‘aneh’ ketika 
menggambarkan penangkapan polisi pada 
Eggi Sudjana menekankan bahwa ada 



































sesuatu yang tak wajar ketika penangkapan 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead Eggi Sudjana Kemungkinan Ditahan 
Latar Informasi 
Meski telah ditangkap belum dipastikan 
Eggi akan ditahan atau tidak 
Kutipan Sumber 
Argo Yuwono (kabid humas polda metro 
jaya): 
 Menjelaskan bahwa penahanan merupakan 
kewenangan penyidik dan penyidik punya 
waktu selama 24 jam untuk memutuskan. 
Pitra Romadoni Nasution: 
 Pitra memandang penangkapan terhadap 
kliennya sangat aneh, dan menjelaskan 
kliennya belum diperbolehkan pulang sejak 
dibacakan surat penangkapannya. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 



































Hanya kutipan dari Kabid Humas Polda 
Meto Jaya dan kuasa hukum Eggi 
Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan pernyataan pitra 
mengenai penangkapan kliennya yang 
sangat aneh dan tidak adil. 
Skrip 
What 
Polisi belum bisa menentukan penahanan 
Egi Sudjana. 
Who Argo Yuwono, Pitra Romadoni Nasution. 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Penahanan merupakan kewenangan 
penyidik. 
How 
Penyidik diberikan waktu 1x24 jam untuk 







Dibuka dengan keterangan bahwa polisi 
belum bisa menentukan apakah Eggi akan 
ditahan atau tidak. Lalu dikuatkan di 
paragraf selanjutnya dengan pernyataan 
Argo Yuwono yang menjelaskan bahwa 
hal tersebut merupakan kewenangan 
penyidik dan penyidik diberikan waktu 



































selama 1x24 jam untuk memutuskan. 
Pada paragraf selanjutnya dipaparka 
kembali data dan fakta mengenai 
penangkapan Eggi Sudjana. Lau diakhir 
tulisan kembali dihadirkan pernyataan 
Pitra yang menganggap bahwa 
penangkapan kliennya tidak menjunjung 






 Kembali digunakannya kata ‘aneh’ ketika 
menggambarkan penangkapan polisi pada 
Eggi Sudjana menekankan kepada pembaca 
bahwa polisi memang tidak menerapkan 
prosedur yang seharusnya ketika 
melakukan penangkapan. 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis Judul & Lead Polisi Klaim Profesional soal 



































penangkapan Eggi Sudjana 
Latar Informasi 
Polisi menjawab tudingan ‘aneh’ saat 
penangkapan Eggi Sudjana 
Kutipan Sumber 
Argo Yuwono: 
 Argo menjelaskan bahwa Polda Metro Jaya 
sudah bekerja secara profesional. 
 Argo menjelaskan prosedur yang harus 
dijalani mulai dari pemeriksaan hingga 
penanda tanganan surat penangkapan. 
 Kabid Humas Polda Metro Jaya itu juga 
mengatakan bahwa pihaknya sudah 
melakukan pemeriksaan kesehatan pada 
Eggi Sudjana. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita mempertanyakan 
tujuan Polda Metro Jaya melakukan tes 
kesehatan pada Eggi Sudjana. Selain itu 
hanya kutipan dari Argo Yuwono selaku 
Kabid humas Polda Metro Jaya. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan Argo 
mengenai tes kesehatan pada Eggi. 
Skrip 
What 
Argo Mengatakan penangkapan Eggi 
sudah sesuai prosedur. 
Who Argo Yuwono 



































Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Menjawab tudingan kuasa hukum Eggi 
Sudjana yang menganggap penangkapan 
kliennya aneh dan tak wajar. 
How 







Dibuka dengan klaim polisi bahwa 
penangkapan Eggi sudah sesuai dengan 
prosedur yang ada. Lalu dikuatkan dengan 
pernyataan Kabid Humas Polda Metro 
Jaya dengan menjelaskan prosedur 
penangkapan yang ada. Ditutup dengan 
tambahan penjelasan bahwa tes kesehatan 





 Penggunaan kata ‘profesional’ 
menggambarkan bahwa polisi menolak 
tuduhan kuasa hukum Eggi dan merasa 
sudah melakukan hal yang semestinya. 
  








































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Moeldoko: Tak Ada Campur Tangn 
Pemerintah dalam Penahanan Eggi 
Latar Informasi 
Pihak pemerintah menampik tudingan 
Ratna Sarumpaet yang menyatakan 




 Moeldoko mengatakan bahwa proses 
hukum yang dijalani Eggi Sudjana adalah 
wajar dan bukan permainan pemerintah.  
 Moeldoko juga menyatakan bahwa dirinya 
sudah lama memperingatkan agar berhati-
hati dalam menyatakan pendapat. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Moeldoko. 
Penutup 
Berita ditutup dengan menyertakan 
kembali fakta penangkapan dan tudingan 
Ratna Sarumpaet mengenai permainan 
pemerintah. 









































When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Ratna Sarumpaet menganggap kasusnya 
dan kasus Eggi Sudjana merupakan 
permainan pemerintah. 
How 
Menjelaskan bahwa hal itu merupakan 
murni proses hukum dan mengingatkan 







Dibuka dengan keterangan bahwa 
moeldoko membantah tudingan Ratna 
Sarumpaet yang menyebut kasusnya dan 
Eggi merupakan permainan pemerintah. 
Lalu ia juga mengatakan bahwa kasus 
yang dialami Eggi merupakan wajar dan 
murni proses hukum. Setelah itu 
moeldoko juga kembali mengingatkan 
agar hati-hati dalam berpendapat. Dan 
diakhiri dengan fakta penangkapan dan 
tudingan Ratna mengenai kasus yang 







































grafik   
i) Berita 9 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Resmi Ditahan, Eggi Sudjana Bawa-bawa 
Profesi Advokat 
Latar Informasi 
Eggi merasa janggal dengan penahanan 
dirinya karena sebagai advokat dia 




 Eggi menyatakan ia telah ditetapkan 
sebagai tahanan 20 hari kedepan. 
 Berdasarkan hukum yang berlaku Eggi 
beranggapan sebagai advokat ia seharusnya 
tak bisa dipidana maupun digugat. 
 Lalu Eggi Sudjana mengatakan seharusnya 
gelar perkara harus dilakukan sesuai 
dengan perkap Kapolri No 12 tahun 2014. 



































 Selanjutnya Eggi mengatakan bahwa ia 
juga kewenangan sebagai advokat 
profesional. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan Eggi yang 
menyatakan bahwa ia punya kewenangan 
sebagai advokat profesional. 
Skrip 
What 
Sebagai seorang advokat Eggi merasa 
janggal dengan penahanannya. 
Who Eggi Sudjana 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Eggi merasa ada beberapa proses 
penahanan yang tidak sesuai prosedur. 
How 







Diawali dengan keterangan bahwa Eggi 
Sudjana resmi ditahan hingga 20 hari 
kedepan. Diperkuat dengan kesaksian 
Eggi yang mengafirmasi penahanannya. 
Selanjutnya Eggi merasa penahanan 



































dirinya masih janggal. Di paragraf 
berikutnya Eggi menyatakan bahwa 
menurut hukum yang berlaku, seharusnya 
sebagai advokat dia tak bisa dipidanakan 
maupun digugat. Kedua, Eggi 
beranggapan seharusnya kode etik lebih 
dikedepankan mengingat ia adalah 
advokat. Ketiga, Eggi sudah mengajukan 
praperadilan dan harusnya diproses 
terlebih dulu sebelum ditahan. Keempat, 
terkait gelar perkara seharusnya dilakukan 
sesuai dengan Perkap Kapolri no 12 tahun 
2014. Pada paragraf selanjutnya Eggi 
menyebut polisi mempunyai kewenangan 
dalam memutuskan dan ia akan mengikuti 
alur kewenangan polisi. Namun pada 
paragraf terakhir, Eggi menyebutkan ia 






 Penggunaan kata ‘janggal’ menggambarkan 
penangkapan polisi pada Eggi Sudjana 
menekankan kepada pembaca bahwa polisi 
memang tidak menerapkan prosedur yang 



































seharusnya ketika melakukan.  
 Penggunaan kata ‘kewenangan’ pada kedua 
belah pihak seolah menggambarkan bahwa 
Eggi punya kekuasaan yang sama dengan 
polisi. 
 Kutipan ‘semoga Allah ridho’ seolah 
menggambarkan bahwa kubu Eggi 
merupakan good side dari kasus ini. 
  
j) Berita 10 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Polisi: Eggi Sudjana Resmi Ditahan 
Selama 20 Hari Kedepan 
Latar Informasi 




 Argo menjelaskan prosedur penahanan 
Eggi yang telah dilakukan oleh polisi. 
 Menyebutkan dimana Eggi akan ditahan 
dan mulai pukul berapa. 




































Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Argo Yuwono 
disambung dengan beberapa fakta dan 
data pelaporan atas nama Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan berbagai pelaporan 




Konfirmasi polisi atas penahanan Eggi 
Sudjana. 
Who Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why Atas dasar surat perintah penahanan. 
How 
Dimasukan ke dalam tahanan Dit Tahti 
Polda Metro Jaya pada selasa malam 






Dibuka dengan keterangan bahwa polisi 
membenarkan penahanan terhadap Eggi 
Sudjana pada selasa malam dan dikuatkan 
dengan menyajikan data surat perintah 
penahanan dari polisi. Lalu di paragraf 
selanjutnya wartawan menambahkan 



































keterangan dari Argo bahwa Eggi ditahan 
selama 20 hari. Lalu dikuatkan dengan 
pernyataan Argo yang mengatakan 
dimana Eggi ditahan dan mulai pukul 
berapa. Pada paragraf setelahnya 
wartawan kembali memaparkan fakta 
proses penetapan tersangka Eggi Sudjana. 
Diakhiri dengan berbagai data tentang 






 Penggunaan gelar ‘ketua tim pembela 
ulama dan aktivis’ jelas akan 
mempengaruhi pembaca awam mengenai 
jati diri Eggi Sudjana. 
 





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis Judul & Lead 
Eggi Sudjana Tak Mau Tanda Tangan 
Surat Penahanan 




































Eggi tetap ditahan meski tak mau tanda 
tangani surat penahanan. 
Kutipan Sumber 
Argo Yuwono: 
 Argo mengatakan bahwa Eggi Sudjana 
tidak mau menandatangani surat penahanan 
dirinya. 
 Ia lalu memberitahukan bahwa Eggi mau 
menanda tangani berita acara penolakan 
tanda tangan surat penahanan dan berita 
acara penahanan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari ArgoYuwono dan 
beberapa fakta juga data mengenai kasus 
yang menimpa Eggi Sudjana 
Penutup 
Berita ditutup dengan informasi bahwa 
Eggi telah mengajukan permohonan 




Eggi Sudjana tidak bersedia menanda 
tangani surat penahanan dirinya. 
Who Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 



































When Rabu, 15 Mei 2019 
Why - 
How 
Eggi Sudjana tetap ditahan dan menanda 
tangani berita acara penolakan tanda 







Dibuka dengan pembenaran polisi atas 
penolakan Eggi Sudjana membubuhkan 
tanda tangan pada surat perintah 
penahanan dan berita acara penahanan. 
Lalu diikuti oleh kutipan Argo Yuwono 
yang menganfirmasi fakta tersebut. 
selanjutnya wartawan juga menuliskan 
bahwa Eggi tetap ditahan namun dengan 
menandatangani berita acara penolakan. 
Setelah itu wartawan menyebutkan Eggi 
mulai ditahan selama 20 hari sejak Selasa, 
14 mei pukul 23.00 WIB. Setelah 
dilanjutkan dengan pemaparan proses 
kasus Eggi, wartawan kembali 
menuliskan beberapa data dan fakta 
mengenai beberapa pelaporan atas nama 
Eggi Sudjana. Berita ini diaksiri dengan 



































informasi bahwa Eggi telah mengajukan 
permohonan praperadilan ke Pengadilan 




grafik   
l) Berita 12 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Takut Kabur Jadi Alasan Polisi Tahan 
Eggi Sudjana 
Latar Informasi 




 Argo menyatakan bahwa alasan penahanan 
merpakan subjektivitas penyidik. 
 Selain subjektivitas penyidik, polisi juga 
khawatir Eggi melarikan diri. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Argo Yuwono dan 
mengulang informasi mengenai fakta 



































penahanan Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan berbagai pelaporan 




Polisi menahan Eggi karena takut Eggi 
melarikan diri. 
Who Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why Karena dikhawatirkan Eggi kabur 






Dibuka dengan pembeberan alasan 
penahanan Eggi oleh polisi yang lalu 
diikuti dengan kutipan pendukung. Lalu 
wartawan memberikan alasan lain kenapa 
Eggi sudjana harus ditahan. Diakhiri 
dengan berbagai data tentang pelaporan 















































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana Ajukan Penangguhan 
Penahanan 
Latar Informasi 
Eggi mengajukan surat penangguhan 
penahanan 
Kutipan Sumber 
Pitra Romadoni Nasution: 
 Pitra mengatakan surat permohonan harus 
dikabulkan karena menilai Eggi selalu 
kooperatif kepada polisi. 
Argo Yuwono: 
 Argo mengatakan jika pengajuan surat 
penangguhan merupakan hak tersangka. Ia 
juga mengatakan bahwa penyidik masih 
mengkaji surat pengajuan penangguhan dan 
nantinya hak penyidik untuk mengabulkan 
atau tidak. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari kuasa hukum Eggi 
dan Kabid Humas Polda Metro jaya 
Penutup Berita ditutup dengan pengulangan 



































berbagai pelaporan Eggi Sudjana ke polisi 
tentang tuduhan yang beragam oleh caleg 
PDIP dan Relawan jokowi-ma’ruf 
Skrip 
What 
Eggi mengajukan penangguhan 
penahanan 
Who Argo Yuwono, Pitra Romadoni Nasution 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why 
Kuasa hukum merasa Eggi selalu 
kooperatif 
How 
Surat penangguhan sedang dikaji oleh 
penyidik dan merupakan hak penyidik 






Dibuka dengan keterangan pihak Eggi 
mengajukan penangguhan penahanan tak 
lama setelah Eggi ditahan. Lalu 
dilanjutkan dengan kutipan kuasa hukum 
Eggi yang menyatakan bahwa 
permohonan harus dikabulkan karena 
Eggi selalu kooperatif selama 
pemeriksaan. Di paragraf selanjutnya 
Argo menjelaskan bahwa surat 
penangguhan masih dikaji oleh penyidik 



































untuk selanjutnya dikabulkan atau ditolak 
permohonannya. Setelah itu wartawan 
hanya mengulang-ulang data dan fakta di 
berita sebelum-sebelumnya, termasuk 






 Pengulangan pemaparan data dan fakta 
seolah ingin menekankan dan membuat 
pembaca mengingat informasi pada berita-
berita sebelumnya. 
  





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Alasan Kuasa Hukum Sebut Penangkapan 
Eggi Sudjana Langgar UU 
Latar Informasi 
Tim advokasi hukum temukan 
kejanggalan pada prosedur penangkapan 
Eggi 
Kutipan Sumber Abdullah Al Khatiri (koordinator tim 



































advokasi Eggi Sudjana): 
 Abdullah bingung mengenai prosedur yang 
diterapkan menganai pemeriksaan dan 
penangkapan. 
  Abdullah juga menemukan kejanggalan 
pada prosedur penahanan dan penetapan 
tersangka Eggi Sudjana. 
 Abdullah mengungkapkan bahwa Eggi 
Sudjana seharusnya tak  bisa ditahan 
karena menjalankan profesinya sebagai 
advokat. 
 Abdullah menilai polisi melanggar undang-
undang advokat. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Abdullah Al Khatiri 
selaku ketua tim advokat Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan Abdullah 
yang menyatakan bahwa telah terjadi 
pelanggaran undang undang advokat. 
Skrip 
What 
Tim kuasa hukum Eggi sebut penahanan 
Eggi melanggar UU 
Who 
Abdullah Al Khatiri (ketua tim advokat 
Eggi Sudjana) 



































Where Pondok Indah Golf Jakarta Selatan 
When Minggu, 19 Mei 2019 
Why 
Pelanggaran UU advokat pasal 18 tahun 
2003 






Dibuka dengan keterangan tim advokasi 
Eggi Sudjana yang mempertanyakan 
penangkapan kliennya. Pada paragraf 
kedua Abdullah selaku ketua tim advokasi 
mengatakan bahwa kliennya sangat 
kooperatif selama pemeriksaan namun 
tetap saja kliennya ditahan. Di paragraf 
ketiga dihadirkan kutipan dari Abdullah 
yang menjelaskan panjang lebar mengenai 
proses pemeriksaan dan penahanan yang 
dianggapnya janggal. Lalu selanjutnya 
Abdullah juga menjelaskan pernyataan 
polisi yang menyebutkan bahwa saat gelar 
perkara polisi sudah memutuskan untuk 
menahan Eggi. Lalu disambung lagi 
dengan kutipan panjang dari Abdullah 
yang juga menjelaskan panjang lebar 
mengenai proses prosedur yang 



































dianggapnya aneh. Lalupada paragraf 
selanjutnya ditulis keterangan dari 
Abdullah yang menjelaskan kapasitas 
Eggi Sudjana sebagai advokat. Setelah 
disusul dengan kutipan dari Abdullah 
yang menyatakan bahwa penahanan Eggi 
merupakan pelanggaran UU advokat pasal 
18 tahun 2003 wartawan mengakhiri 
tulisan dengan kutipan dari Abdullah 






 Penggunaan kata ‘janggal’ sekali lagi 
menggambarkan penangkapan polisi pada 
Eggi Sudjana bahwa polisi memang tidak 
menerapkan prosedur yang seharusnya 
ketika melakukan penahanan pada seorang 
advokat. 
  Penggunaan kata ‘kooperatif’ 
menggambarkan bahwa Eggi sudah 
mengikuti semua prosedur yang polisi 
arahkan, namun polisi tetap menahan Eggi. 
  








































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Kuasa Hukum Eggi Sudjana: People 
Power Sudah Ada Sejak Jokowi Pemilu 
2014 
Latar Informasi 
Kuasa hukum ingin menunjukan bahwa 
kliennya tidak bersalah dalam kasus 
makar hanya karena menyerukan people 
power 
Kutipan Sumber 
Adullah Al Katiri: 
 Abdullah menjelaskan dasar Eggi ditunjuk 
makar adalah aduan subjektif dari 
seseorang. Ia mengatakan ini anaeh, karena 
yang menentukan Eggi makar atau tidak 
adalah berdasarkan aduan subjektif seorang 
pelapor. 
 Menunjukan sebuah buku yang juga 
berjudul people power yang sudah dijual 
bebas pada tahun 2014. Ia berpendapat jika 
menyerukan people power merupakan 
perbuatan makar, pada tahun 2014 kasus 
ini sudah ramai, bukan baru sekarang. 



































 Abdullah berpendapat bahwa people power 
merupakan gerakan moral kedaulatan 
rakyat seperti yang terjadi pada demo 212 
dan 411. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Abdullah Al Katiri 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan Abdullah 
yang mengatakan people power 




Kuasa hukum Eggi menunjukan bahwa 
people power yang menjadi dasar tuduhan 
makar Eggi Sudjana sudah ada sejak 
pemilu 2014 
Who Abdullah Al Katiri 
Where Pondok indah, Jakarta 
When Mingu, 19 Mei 2019 
Why 
Karena people power sejatinya 
merupakan gerakan moral kedaulatan 
rakyat. 
How 
Menunjukan buku berjudul people power 
yang beredar mulai tahun 2014 dan tidak 









































Dibuka dengan pendapat Abdullah yang 
mengatakan kasus kliennya janggal dan 
dasar hukum yang digunakan polisi tidak 
tepat. Lalu disusul kutipan dari Abdullah 
yang memperkuat kutipan tidak langsung 
di paragraf sebelumnya. Lalu pada 
paragraf berikutnya Abdullah 
mempertanyakan sejak tahun berapa 
people power pertama kali digaungkan 
dan kenapa baru sekarang penyerunya 
dituduh makar. Selanjutnya Abdullah 
menjelaskan bahwa people power 
seyogyanya dimaknai sebagai gerakan 
moral kedaulatan rakyat seperti halnya 





 Penggunaan kata ‘gerakan moral’ dalam 
menafsirkan people power ingin 
menggambarkan bahwa kedaulatan rakyat 
bukan merupakan hal yang buruk malah 
merupakan suatu kebutuhan dalam 
berdemokrasi. 
 Penggunaan kata ‘janggal’ sekali lagi 



































menggambarkan penangkapan polisi pada 
Eggi Sudjana bahwa polisi memang tidak 
menerapkan prosedur yang seharusnya 
ketika melakukan penahanan pada seorang 
advokat. 
  
p) Berita 16 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Pengacara: Penangkapan Eggi Sudjana 
Tindakan Anti-Demokrasi 
Latar Informasi 
Tim kuasa hukum Eggi Sudjana 
beranggapan kasus yang dialami kliennya 
merupakan ancaman terhadap profesi 
advokat. Juga dalam KUHP tak pernah 
dibahas mengenai people power. 
Kutipan Sumber 
Hermawanto: 
 Beranggapan bahwa kasus ini merupakan 
ancaman terhadap profesi aadvokat karena 
Eggi pada saat itu menjalankan profesinya 



































sebagai advokat, kedua tindakan polisi 
dalam kasus Eggi merupakan tindakan 
barbar karena people power bukan 
merupakan tindakan pidana dan tidak 
diatur dalam KUHP. 
 Menganggap tindakan polisi merupakan 
tindakan anti demokrasi karena Eggi hanya 
menyampaikan pendapat dengan kekuatan 
suara. 
 Berpandangan bahwa kasus ini merupakan 
ancaman bagi masyarakat ketika pada 1998 
lalu berdarah-darah memperjuangkan 
HAM dan demokrasi. 
 Menyatakan akan melawan tindakan ini 
karena kasus ini merupakan ancaman bagi 
demokrasi, ancaman bagi HAM, dan 
profesi advokat. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Hermawanto yang 
menganggap kasus kliennya sebagai 
tindakan anti demokrasi. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan dari 
Hermawanto yang menyatakan akan 



































melawan tindakan ini karena kasus ini 
merupakan ancaman bagi demokrasi, 
ancaman bagi HAM, dan profesi advokat. 
Skrip 
What 
Tim kuasa hukum mengangap kasus 
kliennya sebagai tindakan anti demokrasi 
Who Hermawanto 
Where Pondok Indah Jakarta Selatan 
When Minggu, 19 Mei 2019 
Why 
Eggi hanya menyerukan pendapat dengan 
suara 






Dibuka dengan komentar tim kuasa 
hukum Eggi yang menganggap kasus 
kliennya merupakan fakta ancaman 
terhadap profesi advokat. Lalu salah satu 
tim pembela yakni Hermawanto 
menjelaskan tiga alasan kenapa kasus 
kliennya janggal dan ancaman anti 
demokrasi. Lalu Hermawanto 
mengatakan akan melawan tindakan 
polisi karena merupakan ancaman bagi 
Adokat, HAM, dan demokrasi. 
Retoris Kata, idiom,  Penggunaan kalimat ‘kita sudah berdarah-





































darah memperjuangkan demokrasi pada 
1998’ menggambarkan bahwa apa yang 
dilakukan polisi merupakan tindakan anti 
demokrasi. 
 Penggunaan kata ‘lawan’ dalam tidak 
menyetujui tindakan polisi membuat 
Hermawanto seolah menjadi good side 
dalam kasus ini. 
   





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
BPN akan Ajukan Penangguhan 
Penahanan untuk Lieus dan Egi Sudjana 
Latar Informasi 
BPN akan ajukan penangguhan 
penahanan karena dinilai ada perlakuan 
tak adil 
Kutipan Sumber 
Dahnil Anzar Simanjutak: 
 Tim Prabowo akan mengirim surat 
penangguhan penahanan Lieus dan Eggi, 



































beberapa orang yang diangga diperlakukan 
tidak adil. 
 Tokoh-tokoh di BPN menyampaikan 
jaminan atas nama kemanusiaan karena 
tidak ingin ketidakadilan hukum terjadi di 
indonesia. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Dahnil Anzar sebagai 
juru bicara BPN. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan dari Dahnil 
Anzar yang mengatakan beberapa tokoh 




BPN akan ajukan penangguhan 
penahanan Lieus dan Eggi Sudjana. 
Who Dahnil Anzar Simanjutak. 
Where Polda Metro Jaya 
When Senin, 20 Mei 2019 
Why 
Karena tidak ingin ketidakadilan hukum 
terjadi di Indonesia. 
How 
Beberapa tokoh BPN mengirimkan surat 
penyampaian jaminan atas nama 









































Dibuka dengan keterangan koordinator 
juru bicara BPN yang akan mengajukan 
penangguhan penahanan bagi Lieus dan 
Eggi. Lalu dsusul dengan kutipan 
langsung yang menguatkan keterangan di 
paragraf pertama.pada paragraf 
berikutnya Dahnil mengatakan beberapa 
tokoh dan elit dari BPN akan ambil andil 
dalam pengajuan ini. Lalu wartawan 
menyertakan kutipan langsung sebagai 





 Penggunaan kata ‘ketidakadilan’ dalam 
menggambarkan perlakuan yang diterima 
Lieus dan Eggi seolah menyatakan bawa 
pnegak hukum belum bisa memperlakukan 
warga negara dengan semestinya. 
  
r) Berita 18 
Perangkat Unit Yang Hasil Pengamatan Dari Sumber 





































Judul & Lead 
Penangkapan Eggi Sudjana Janggal, 
Keluarga Lapor ke Fadli Zon 
Latar Informasi Didasari karena dinilai cacat prosedur 
Kutipan Sumber 
Fadli Zon: 
 Menilai pelaporan terhadap Eggi sangat 
aneh. 
 Menganggap ada ketidakadilan yang 
dirasakan masyarakat dan keluarga Eggi 
karena dituduh makar hanya karena 
berbicara. 
 Berangapan bahwa kasus Eggi merupakan 
kriminalisasi yang telah mencederai 
demokrasi dan membungkam suara kritis. 
 Akan menanggapi aduan keluarga Eggi dan 
membawa ke komisi III DPR RI jika 
semua berkas sudah lengkap. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Fadli Zon. 
Penutup 
Berita ditutup dengan berbagai fakta dan 
data mengenai pelaporan juga penahanan 
Eggi Sudjana. 





































Keluarga Eggi Sudjana mengadu pada 
Fadli Zon 
Who Fadli Zon 
Where Gedung DPD RI 
When Selasa, 21 Mei 2019 
Why 
Menganggap banyak kejanggalan dan 
cacat prosedur dalam penanganan kasus 
Eggi Sudjana 
How 
Fadli Zon akan menyampaikan aduan ini 







Dibuka dengan keterangan bahwa 
keluarga dan pengacara Eggi Sudjana 
mengadu pada Fadli Zon. lalu Fadli Zon 
juga menguatkan bahwa kasus yang 
dialami Eggi ini janggal, salah satunya 
karena tidak adanya proses gelar perkara 
yang diwajibkan dalam peraturan kapolri. 
Setelah dikuatkan dengan kutipan 
langsung dari Fadli Zon, wartawan 
menuliskan Fadli mencurigai ada kerja 
sama antara pelapor dengan polisi. 
Setelah itu dituliskan kutipan langsung 



































dari fadli zon yang merasa ada ketidak 
adilan dalam kasus ini, apalagi yang 
dipermasalahkan adalah makar yang tidak 
boleh sembarangan dipergunakan. Setelah 
itu Fadli menjelaskan bahwa perbedaan 
pendapat dan ajakan unjuk rasa tidak bisa 
disamakan dengan makar dalam negara 
demokrasi. Selanjutnya Fadli mengatakan 
langsung bahwa kasus yang dialami Eggi 
Sudjana merupakan kriminalisasi yang 
sudah mencederai demokrasi. Lalu Fadli 
berkeinginan untuk menyampaikan asuan 
ini ke komisi III DPR RI jika berkas 
sudah lengkap. Di akhir berita kembali 
dituliskan fakta juga ata mengenai 





 Penggunaan kata ‘ketidakadilan’, 
‘penyimpangan’, dan ‘kriminalisasi’ yang 
dipakai dalam kutipan Fadli Zon ingin 
menggambarkan rusaknya demokrasi saat 
ini. 
 Kembali diulangnya data pelapor dan 
proses penahanan Fadli Zon. 









































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Istri Eggi Sudjana: Terimakasih Pak 
Prabowo 
Latar Informasi 
Karena Prabowo sudah bersedia 




 Mengucapkan terimakasih kepada Prabowo 
yang berusaha menemui suaminya meski 
akhirnya tak bisa bertemu. 
 Mengatakan andai Prabowo bisa bertemu 
suaminya pastinya mereka akan saling 
berkomunikasi dan menambah semangat 
untuk suami. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari istri Eggi Sudjana. 




































Berita ditutup dengan keterangan bahwa 
Prabowo menuliskan pesan semangat 




Istri Eggi Sudjana berterimakasih kepada 
Prabowo Subianto 
Who Asmini Budiani 
Where Gedung DPR RI 
When Selasa, 21 Mei 2019 
Why 
Karena telah berusaha mengunjungi 
suaminya sebagai bentuk dukungan moral 
How 
Diucapkan usai bertemu dengan Fadli 






Dibuka dengan keterangan bahwa Asmini 
berterimakasih pada Prabowo. 
Dilanjutkan dengan kutipan langsung 
ucapan lengkap Asmini. Lalu dilanjut 
dengan pengandaian Asmini tentang jika 
Prabowo berhasil menemui suaminya 
pasti akan menambah suntikan semangat 
untuk suaminya yang sedang ditahan. Di 
paragraf selanjutnya, wartawan 
menuliskan mengenai fakta kunjungan 



































Prabowo dan beberapa elit BPN untuk 
Eggi dan Lieus ditolak petugas karena 
jam besuk sudah habis. Diakhiri dengan 
keterangan Prabowo menuliskan pesan 
semngat meskipun tak bisa bertemu 




grafik   





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Fadli Zon Siap Jadi Penjamin 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana 
Latar Informasi 
Fadli Zon siap menjadi penjamin setelah 




 Menyatakan siap menjadi penjamin Eggi 
Sudjana 
Abdullah Al Katiri: 
 Mengatakan banyak tokoh yang bersedia 



































menjadi penjamin tapi belum diproses. 
 Mengucapkan terimakasih kepada Fadli 
Zon 
Asmini Budiani: 
 Berharap banyak pada pengajuan 
penangguhan penahanan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Fadli Zon, Al Katiri, 
dan Asmini Budiani. 
Penutup 
Berita ditutup dengan harapan Asmini 




Fadli Zon siap menjadi penjamin Eggi 
Sudjana 
Who 
Fadli Zon, Abdullah Al Katiri, Asmini 
Budiani 
Where Gedung DPR RI 






Dibuka dengan keterangan bahwa fadli 
zon siap menjadi penjamin penangguhan 





































penahanan Eggi Sudjana. Di paragraf 
selanjutnya Al Katiri mengatakan banyak 
pihak yang bersedia menjadi penjamin 
namun masih belum diproses. Lalu 
spontan Fadli Zon juga menyatakan 
kesiapannya untuk juga menjadi 
penjamin. Selanjutnya Al katiri 
berterimakasih atas kesiapan Fadli Zon. 
Lalu paragraf selanjutnya dituliskan 
bagaimana Asmuni merasakan banyak 
kejanggalan dalam proses hukum 
suaminya. Lalu ditutup dengan harapan 










Judul Berita Waktu Terbit (WIB) 
Polisi Tangkap Eggi Sudjana Terkait 14 Mei Pukul 08:56 



































Kasus Dugaan Makar 
Pesan Eggi Sudjana Pasca-Ditangkap: 
Tetap Maju Lawan Ketidakadilan 
14 Mei Pukul 09:37 
Polisi Teken Surat Penangkapan Eggi 
Sudjana Hari Ini Pukul 06.25 WIB 
14 Mei Pukul 11:28 
Polisi Akan Tentukan Penahanan Eggi 
Sudjana Dalam 24 Jam 
14 Mei Pukul 11:52 
Eggi Sudjana: Aneh, Makarnya Tidak 
Ada tapi Sudah Ditangkap 
14 Mei Pukul 12:35 
BPN Prabowo Minta Polisi Tak Tahan 
Eggi Sudjana 
14 Mei Pukul 13:42 
Eggi Sudjana Ditangkap, Gerindra 
Ingatkan Akan Ada Reformasi Jilid II 
14 Mei Pukul 16:25 
Usai Diperiksa, Eggi Sudjana: Polisi 
Tetapkan Saya sebagai Tahanan! 
15 Mei Pukul 00:09 
Tolak Tandatangani Surat Penahanan, 
Eggi Sudjana Tetap Dibawa ke Rutan 
Polda Metro 
15 Mei Pukul 03:12 
Penangkapan Eggi Sudjana Dinilai 
Bentuk Kriminalisasi, TKN: Kasus 
Makar Diatur Undang-Undang 
15 Mei Pukul 03:51 
Tersandung Kasus Dugaan Makar, Eggi 
Sudjana Resmi Ditahan 
15 Mei Pukul 10:16 



































Polisi Tahan Eggi Sudjana agar Tidak 
Melarikan Diri 
15 Mei Pukul 14:29 
Generasi Alquran Minta Eggi Sudjana 
Dipenjara Seumur Hidup atas Kasus 
Makar 
16 Mei Pukul 00:43 
Eggi Sudjana Dipenjara, PAN Tidak 
Akan Lepas Tangan 
16 Mei Pukul 08:05 
PAN Heran Penahanan Eggi Sudjana 
Terjadi Terlalu Cepat 
17 Mei Pukul 08:24 
BPN Prabowo Akan Ajukan 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana 
dan Lieus Sungkharisma 
21 Mei Pukul 23:32 
 
a) Berita 1 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Polisi Tangkap Eggi Sudjana Terkait 
Kasus Dugaan Makar 
Latar Informasi 
Kuasa Hukum Eggi Sudjana mengangap 
penangkapan dan penahanan Eggi 
Sudjana aneh. 




































Pitra Romadoni (kuasa hukum Eggi 
Sudjana): 
 Mengatakan bahwa penangkapan Eggi 
Sudjana sangat aneh dan hingga ia dimintai 
keterangan, Eggi belum diperbolehkan 
pulang. 
 Menyatakan pihaknya sangat kecewa 
dengan penyidik Polda Metro Jaya yang 
menangkap kliennya diruangannya sendiri. 
Karena menurutnya Eggi sangat kooperatif 
dan tak pernah menghindar dari pertanyaan 
penyidik. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya keterangan dan kutipan dari Pitra 
Romadoni. 
Penutup 
Berita ditutup dengan pemaparan data 




Kuasa hukum Eggi Sudjana menganggap 
penangkapan dan penahanan kliennya 
aneh. 
Who Pitra Romadoni (kuasa hukum Eggi 




































Where Polda Metro Jaya 
When Senin, 13 Mei 2019 
Why 
Karena polisi langsung menahan kliennya 
diruangannya. Padahal kliennya sangat 
koperatif 
How 
Surat penangkapan dikeluarkan pada 14 
mei pukul 05.30WIB dan langsung 






Dibuka dengan keterangan dari kuasa 
hukum Eggi bahwa Eggi sudah 
mendapatkan surat penangkapan saat 
menjalani pemeriksaan. Pada paragraf 
kedua dituliskan kutipan langsung dari 
Pitra Romadoni yang mengungkapkan 
bahwa penangkapan kliennya sangat 
aneh. Lalu paragraf selanjutnya 
memaparkan kutipan tidak langsung dari 
pitra yang mengatakan bahwa kliennya 
kini tidak diperbolehkan meninggalkan 
Polda Metro Jaya selama 1x24 jam. 
Setelah diselipi dengan gambar, pada 
paragraf ke empat wartawan kembali 



































menuliskan kutipan langsung dari Pitra 
Romadoni, pitra mengatakan bahwa 
kliennya sangat kooperatif dan tidak 
pernah menghindar dari pertanyaan saat 
diperiksa. Pada paragraf terakhir 
wartawan menuliskan data 













Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Pesan Eggi Sudjana Pasca-Ditangkap: 
Tetap Maju Lawan Ketidakadilan 
Latar Informasi 
Pihak Eggi Sudjana merasa bahwa Eggi 
dikriminalisasi dan diperlakukan tidak 
adil 




































Pitra Romadoni Nasution: 
 Menyampaikan pesan Eggi Sudjana yang 
mengatakan agar tetap suarakan keadilan, 
kebenaran, tetap maju, dan lawan 
ketidakadilan. 
 Pitra mengatakan bahwa kasus yang 
dialami kliennya aneh, karena makar yang 
dituduhkan belum terjadi namun Eggi 
sudah ditetapkan tersangka. 
  Menganggap penangkapan ini aneh karena 
terjadi didalam kantor polisi. Padahal 
menurutnya Eggi sudjana tidak berniat 
kabur, tidak pernah menghindar dan selalu 
kooperatif. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Pitra selaku kuasa 
hukum Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan penjelasan 
wartawan bahwa surat penangkapan 
dikeluarkan pada 14 Mei dan Eggi 
ditangkap dan ditahan selama 1x24 jam. 
Skrip What 
Eggi berpesan agar tetap maju melawan 
ketidakadilan  



































Who Pitra Romadoni  
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Pihak Eggi menganggap diperlakukan 
tidak adil dalam penanganan kasus 
How 







Dibuka dengan keterangan bahwa Eggi 
menyampaikan sebuah pernyataan pada 
kuasa hukumnya. Pada paragraf 
selanjutnya kutipan tidak langsung dari 
Pitra yang menyampaikan pesan Eggi 
Sudjana. Pada paragraf ketiga barulah 
dituliskan kutipan langsung pitra saat 
menyampaikan pesan dari Eggi Sudjana. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan pernyataan 
Pitra yang merasa kliennya sedang 
didiskriminalisasi disusul pernyataan 
langsung dari Pitra. Selanjutnya, Pitra 
menyebut penangkapan kliennya janggal 
dan aneh karena penangkapan dilakukan 
di ruang penyidik. Setelah diselipi dengan 
kutipan langsung sebagai pnguat, berita 



































diakhiri dengan informasi bahwa polisi 
mengeluarkan surat penangkapan untuk 












Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Polisi Teken Surat Penangkapan Eggi 
Sudjana Hari Ini Pukul 06.25 WIB 
Latar Informasi 
Polisi sudah melakukan prosedur yang 
sesuai dalam kasus Eggi Sudjana. 
Kutipan Sumber 
Argo Yuwono: 
 Menjelaskan secara singkat isi surat 
perintah penangkapan Eggi Sudjana. 
 Mengatakan bahwa surat pemberitahuan 
dan surat tembusan perintah penangkapan 
sudah diterima istri Eggi Sudjana. 




































 Menganggap penangkapan Eggi Sudjana 
aneh dan Eggi Sudjana belum boleh pulang 
sejak dibacakan surat penangkapan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Argo Yuwono dan 
Pitra Romadoni. 
Penutup 
Berita ditutup dengan data seputar 




Polisi sudah menandatangani surat 
perintah penahanan Eggi Sudjana. 
Who Argo Yuwono dan Pitra Romadoni 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why - 
How 
Surat dikeluarkan pada 14 Mei pukul 
05.30 WIB, ditandatangani pukul 06.25 





Diawali dengan pembenaran polisi bahwa 
sudah dilakukan penangkapan terhadap 





































tersangka kasus upaya makar disertai 
dengan kutipan penguat dari Argo 
Yuwono pada paragraf berikutnya. Lalu 
wartawan menuliskan penjelasan Argo 
mengenai prosedur yang sudah dilakukan 
kepolisian setelah meneken surat. Pada 
paragraf selanjutnya dihadirkan kembali 
pendapat kuasa hukum Eggi yang 
mengatakan bahwa kliennya sudah 
mendapatkan surat penangkapan saat 
menjalani pemeriksaan di Mapolda Metro 
Jaya sejak 13 Mei 2019. Lalu disertakan 
kutipan langsung Pitra Romadoni yang 
menganggap penangkapan kliennya aneh. 
Setelah itu diakhiri dengan dengan data 






 Penggunaan kata ‘sesuai’ ketika 
menjelaskan proses penangkapan dan 
penahanan Eggi Sudjana menggambarkan 
bahwa polisi sudah bertindak profesional 
sesuai prosedur yang berlaku. 










































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Polisi Akan Tentukan Penahanan Eggi 
Sudjana Dalam 24 Jam 
Latar Informasi 




 Mengatakan bahwa penahanan merupakan 
kebijakan penyidik namun segala 
kemungkinan bisa terjadi. 
 Penyidik punya waktu 24 jam untuk 
memutuskan akan menahan Eggi atau 
tidak. 
Pitra Romadoni: 
 Mengatakan penangkapan Eggi Sudjana 





































Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Argo Yuwono dan 
Pitra Romadoni. 
Penutup 
Berita ditutup dengan fakta dan data 
mengenai penangkapan Eggi Sudjana. 
Skrip 
What 
Polisi akan tetapkan penahanan Eggi 
dalam 24 jam 
Who Argo Yuwono & Pitra Romadoni 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Penahanan merupakan wewenang 
penyidik 
How 







Dibuka dengan keterangan dari kepolisian 
bahwa belum bisa memastikan apakah 
akan menahan Eggi Sudjana atau tidak. 
Paragraf selanjutnya Argo Yuwono 
menyebutkan bahwa hal itu merupakan 
wewenang penyidik, namun apapun bisa 
terjadi. Setelah kutipan pendukung 



































paragraf sebelumnya, wartawan 
menuliskan bahwa penyidik mempunyai 
waktu selama 1x24 jam. Setelah itu 
wartawan mengulang lagi pernyataan 
kuasa hukum Eggi yang mengatakan 
bahwa penahanan kliennya sangat aneh. 
Setelah itu berita ditutup dengan fakta dan 













Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana: Aneh, Makarnya Tidak 
Ada tapi Sudah Ditangkap 
Latar Informasi 
Eggi Sudjana merasakan kejanggalan 
dalam kasus penangkapannya 





































 Merasakan keanehan dalam kasusnya 
karena belum makar tapi sudah ditangkap. 
Pitra Romadoni: 
 Menyampaikan pesan yang disampaikan 
Eggi Sudjana kepada wartawan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Eggi Sudjana dan 
kuasa hukumnya. 
Penutup 
Berita ditutup dengan keterangan bahwa 
surat pemberitahuan penangkapan dan 
tembusan surat perintah penangkapan 
sudah diberikan ke istri Eggi. 
Skrip 
What 
Eggi merasakan keanehan pada kasus 
yang ia alami. 
Who Eggi Sudjana. 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 





Dibuka dengan keterangan bahwa Eggi 
Sudjana mempertanyakan sikap penyidik 





































yang menangkapnya. Lalau paragraf 
kedua Eggi merasa tak melakukan aksi 
yang dituduhkan. Paragraf ketiga 
menjelaskan pesan yang diberikan Eggi 
ke Pitra selaku kuasa hukumnya. 
Memaparkan pesan Eggi yang 
disampaikan melalui Pitra. Lalupitra 
menjelaskan bahwa kliennya tidak pernah 
takut menghadapi proses hukum yang 
sedang dijalani. Selanjutnya, wartawan 
menuliskan bahwa Pitra dan Eggi sama-
sama merasa dikriminalisasi dan 
merasakan kejanggalan dalam proses 
hukum. Lalu setelah menuliskan 
keterangan dari Argo Yuwono yang 
mengatakan bahwa penangkapan Eggi 
sesuai surat perintah, wartawan 
menuliskan bahwa berkas pemberitahuan 






  ‘penangkapan Eggi Sudjana berdasarka 
surat perintah’ menggambarkan bahwa 
polisi sudah bergerak sesuai prosedur yang 






































f) Berita 6 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
BPN Prabowo Minta Polisi Tak Tahan 
Eggi Sudjana 
Latar Informasi 
BPN meminta polisi tidak menahan Eggi 
Sudjana 
Kutipan Sumber 
Andre Rosiade (jubir BPN): 
 BPN berharap Eggi Sudjana tidak ditahan 
karena selalu kooperatif. 
 Menyebutkan karena masih momen 
ramadhan dan Eggi juga pernah 
mempunyai riwayat sakit jantung supaya 
tidak ditahan, namun Andre 
mengembalikan semuanya kepada 




































 Memandang indikasi politis mempengaruhi 
proses hukum. 
 Memberikan contoh indikasi politis yang 
mempengaruhi proses hukum. 
 Berpesan agar polisi bisa lebih 
memberikan keadilan pada masyarakat 
tanpa pandang bulu. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Andre Rosiade selaku 
jubir BPN 
Penutup 
Berita ditutup dengan pernyataan Andre 
Rosiade agar penegak hukum bisa 




BPN meminta kepolisisan agar tak 
menahan Eggi Sudjana 
Who Aandre Rosiade 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
BPN menilai Eggi Sudjana selalu 
kooperatif dalam proses kasusnya 









































Dibuka dengan keterangan Andre 
Rosiade selaku juru bicara BPN yang 
merasa prihatin atas penangkapan Eggi 
Sudjana karena menilai selama ini Eggi 
selalu kooperatif dalam menjalani kasus. 
Setelah diperkuat dengan kutipan 
langsung, wartawan juga menuliskan 
pernyataan Andre Rosiade yang 
mengatakan bahwa Eggi Sudjana sudah 
membantah dan mengklarifikasi tuduhan 
makar saat dperiksa kepolisian. 
Selanjutnya wartawan menyertakan 
kutipan langsung dari Andre yang 
mengatakan supaya Eggi tidak ditahan 
karena mempunyai riwayat penyakit, 
namun Andre juga menyadari bahwa 
keputusan ada di tangan penyidik. Pada 
paragraf selanjutnya andre menilai 
adanya indikasi politis dalam kepolisian 
yang menyebabkan bedanya perlakuan 
antar pendukung capres. Lalu Andre 
mencontohkan dengan kasus yang 



































dialami Immanuel Ebenezer. Di akhir, 
Andre Rosiade berharap agar polisi 
mampu memberikan rasa keadilan pada 
seluruh masyarakat tanpa memandang 





 Penggunaan kata ‘prihatin’ ketika 
mengambarkan penilaian Andre pada kasus 









Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana Ditangkap, Gerindra 
Ingatkan Akan Ada Reformasi Jilid II 
Latar Informasi 
Gerindra mengingatkan akan ada 
reformasi kedua karena suara kritis 



































masyarakat kerap disumbat 
Kutipan Sumber 
Arif Poyuono: 
 Mengingatkan agar polisi harus menyikaspi 
kasus ini dengan netral dan teliti. 
 Orasi mengajak masyarakat  untuk 
memprotes dugaan kecurangan pemilu kok 
dianggap makar? 
 Menganggap kasus ini merupakan hal yang 
tidak baik bagi sistem hukum di Indonesia. 
 Menyamakan orasi Eggi Sudjana dengan 
orasi Jokowi. 
 Kekuasaan jangan digunakan untuk 
membungkam demokrasi. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Arif Poyuono. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan Arif yang 
berharap agar kekuasaan jangan 
digunakan untuk menyumbat demokrasi 
jika tak ingin ada reformasi jilid dua. 
Skrip 
What 
Gerindra mengancam akan ada reformasi 
jilid dua. 
Who Arif Poyuono 




































When Selasa, 14 Mei 2019 
Why 
Pemerintah menggunakan kekuasaan 
untuk menyumbat suara rakyat 
How 
Jika ruang demokrasi makin sempit dan 
menyumbat suara rakyat, bisa terjadi 






Dibuka dengan keterangan bahwa polisi 
menangkap Eggi. Lalu dilanjutkan dengan 
komentar Arif Poyuono yang 
menyarankan polisi harus mendudukan 
kasus dengan bijaksana, bukan 
berdasarkan aliran politik. Lalu Arif 
mempertanyakan bagaimana definisi 
makar yang dijadikan acuan oleh polisi. 
Setelah Arif mengatakan bahwa hal ini 
tidak baik bagi sistem hukum di 
indonesia, Arif menyamakan orasi yang 
dilakukan oleh Eggi Sudjana dengan orasi 
Jokowi. Setelah itu arif mengancam akan 
ada rofermasi jilid dua jika hal ini terus 
dilanjutkan. 






































grafik   





Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Usai Diperiksa, Eggi Sudjana: Polisi 
Tetapkan Saya sebagai Tahanan! 
Latar Informasi 
Polisi menetapkan Eggi Sudjana sebagai 
tahanan 20 hari kedepan. 
Kutipan Sumber 
Eggi Sudjana:  
 Saya Warga negara yang taat hukum dan 
siap bekerja sama sebagai tahanan 20 hari 
kedepan. 
 Mmemaparkan alasan mengapa ia menolak 
menandatangani surat penahanan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan pemaparan data 
meneganai penangkapan Eggi Sudjana. 
Skrip What Polisi menetapkan Eggi sebagai tahanan 



































Who Eggi Sudjana 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why - 






Dibuka dengan pernyataan Eggi Sudjana 
yang mengungkapkan bahwa dirinya telah 
ditetapkan polisi sebagai tersangka. Lalu 
Eggi mengatakan bahwa dirinya 
merupakan warga negara yang taat hukum 
dan sudah ditetapkan polisi untuk ditahan 
selama 20 hari kedepan. Namun pada 
paragraf berikutnya Eggi mengatakan 
bahwa ia menolak untuk menandatangani 
surat penahanan lalu membeberkan 
alasannya. Berita diakhiri dengan data 















































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Tolak Tandatangani Surat Penahanan, 
Eggi Sudjana Tetap Dibawa ke Rutan 
Polda Metro 
Latar Informasi 
Eggi Sudjana tetap ditahan meski 




 Mengafirmasi bahwa ia menolak untung 
tanda tangan suat penahanan 
 Mengatakan sebagai warga negara yang 
taat hukum, ia tetap bekerja sama dengan 
polisi 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan keterangan bahwa 
penahanan Eggi berdasarkan laporan dari 
salah satu pendukung Jokowi-Maruf 
Skrip What 
Eggi Sudjana tetap ditahan meski 
menolak menandatangani surat 




































Who Eggi Sudjana 
Where Polda Metro Jaya 
When Selasa, 14 Mei 2019 
Why - 
How 
Eggi tetap bekerja sama atas tindakan 
polisi yang langsung membawanya ke 






Diawali dengan keterangan bahwa Eggi 
Sudjana resmi ditahan hingga 20 hari 
kedepan meski menolak untuk meneken 
surat penahanan. Diperkuat dengan 
afirmasi Eggi Sudjana. Setelah dituliskan 
bahwa Eggi mengatakan dirinya warga 
negara yang baik dengan tetap bekerja 
sama dengan pihak kepolisian, wartawan 
menjelaskan sebabdari penahanan Eggi 











































j) Berita 10 
Perangkat 
Framing 
Unit Yang Diamati Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Penangkapan Eggi Sdujana Dinilai 
Bentuk Kriminalisasi, TKN: Kasus Makar 
Diatur Undang-Undang 
Latar Informasi 
TKN membantah kepolisian condong ke 
pihaknya secara politis dalam menangani 
kasus Eggi Sudjana. 
Kutipan Sumber 
Abdul Kadir Karding (wakil ketua TKN): 
 Menjelaskan bahwa penangkapan Eggi 
Sudjana memang wewenang penyidik, 
namun mengenai kasus makar sudah 
tertulis jelas di UU. 
 Menjelaskan bahwa negara Indonesia 
merupakan negara yang bebas 
mengekspresikan pendapat, namun tetap 
dibatasi dengan hukum. Lalu ia 
mencontohkan dengan aksi Eggi dan 





































Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari wakil ketua TKN dan 
sedikit data terkait penangkapan Eggi 
Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan data penangkapan 
Eggi Sudjana oleh kepolisian. 
Skrip 
What 
Komentar TKN terhadap pernyataan 
kriminalisasi dan tidak netralnya 
kepolisian. 
Who Abdul Kadir Karding 
Where - 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why 
Secara hukum perbuatan makar sudah 
diatur dalam UU 
How 
Indonesia negara bebas berpendapat 






Dibuka dengan Komentar TKN terhadap 
pernyataan kriminalisasi dan tidak 
netralnya kepolisian. Juga mengomentari 
bahwa siapapun yang melakukan makar 
harus diproses secara hukum karena telah 



































diatur dalam undang undang. Abdul kadir 
menjelaskan meski negara bebas, namun 
tingkah polah warganya tetap diatur oleh 
undang undang. Selanjutnya wartawan 
menuliskan pernyataan Abdul Kadir 
bahwa penangkapan dan penahanan 
memang wewenang penyidik, namun 
makar sudah diatur dalam undang 
undang. Di akhir tulisan wartawan 
menyertakan sedikit data terkait 





 Pencontohan perlakuan makar yang dibatasi 
aturan undang undang yang diarahkan pada 
Eggi dan Kivlan seolah menggiring dan 
menggambarkan bahwa Eggi benar benar 
ingin melakukan makar. 
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Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Tersandung Kasus Dugaan Makar, Eggi 
Sudjana Resmi Ditahan 
Latar Informasi Eggi ditahan polisi karena dugaan makar 
Kutipan Sumber 
Argo Yuwono: 
 Penahanan diawali dengan pembacaan 
surat perintah penahanan oleh penyidik. 
 Tersangka dimasukan dalam tahanan pada 
pukul 23.00 WiB 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari ArgoYuwono dan 
beberapa fakta juga data mengenai kasus 
yang menimpa Eggi Sudjana 
Penutup 
Berita ditutup dengan informasi bahwa 
Eggi telah mengajukan permohonan 
praperadilan ke Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan. 
Skrip What 
Eggi Sudjana ditahan polisi karena kasus 
makar 



































Who Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why 
Melontarkan pernyataan tentang people 
power yang dianggap makar 
How 
Dilakukan pada selasa 14 Mei malam, 
diawali dengan pembacaan surat perintah 







Dibuka dengan keterangan bahwa Eggi 
Sudjana sudah dijebloskan ke rutan Polda 
Metro Jaya sebagai tersangka kasus 
makar. Kabid Humas Polda Metro jaya 
menjelaskan penahanan berdasarkan surat 
perintah penahanan. Lalu wartawan 
menjelaskan beberapa faktadan data dari 
pelaporan Eggi hingga penahannan 
sebagai tersangka. Diakhiri dengan 















































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Polisi tahan Eggi Sudjana agar Tidak 
Melarikan Diri 
Latar Informasi 




 Argo menyatakan bahwa alasan penahanan 
merupakan subjektivitas penyidik. 
 Selain subjektivitas penyidik, polisi juga 
khawatir Eggi melarikan diri. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Argo Yuwono dan 
mengulang informasi mengenai fakta 
penahanan Eggi Sudjana. 
Penutup 
Berita ditutup dengan berbagai pelaporan 
Eggi Sudjana ke polisi tentang tuduhan 






































Polisi menahan Eggi karena takut Eggi 
melarikan diri. 
Who Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why Karena dikhawatirkan Eggi kabur 






Dibuka dengan pembeberan alasan 
penahanan Eggi oleh polisi yang lalu 
diikuti dengan kutipan pendukung. Lalu 
wartawan memberikan alasan lain kenapa 
Eggi sudjana harus ditahan. Diakhiri 
dengan berbagai data tentang pelaporan 
















































Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Generasi Alquran Minta Eggi Sudjana 
Dipenjara Seumur Hidup 
Latar Informasi 
Generasi Alquran menilai perkara duaan 
makar Eggi Sudjana meresahkan 
masyarakat 
Kutipan Sumber 
Aminullah (koordinator Generasi Alquran 
Indonesia): 
 Menilai situasi yang diciptakan Eggi 
Sudjana dan kawan-kawannya meresahkan 
masyarakat. 
 Mewakili Generasi Alquran Indonesia 
meminta hukum tidak pandang bulu, segera 
hukum Eggi Sudjana, dan meminta Polda 
Metro Jaya harus tegas. 
 Menjelaskan kenapa ajakan makar sangat 
berbahaya bagi situasi negara. 




































Wartawan/penulis berita memasukan 
kutipan dari Aminullah, kutipan dari 
undang-undang tentang makar, dan 
menyebut Eggi Sudjana menyangkal 
tuduhan makar. 
Penutup 
Berita ditutup dengan sebutan bahwa 




Generasi Alquran Indonesia meminta 
Eggi Sudjana segera dihukum 
Who 
Aminullah (koordinator Generasi Alquran 
Indonesia) 
Where Polda Metro Jaya 
When Rabu, 15 Mei 2019 
Why 
Situasi yang diciptakan Eggi Sudjana 







Dibuka dengan keterangan permintaan 
Generasi Alquran Indonesia yang 
meminta kepolisian segera mengusut 
tuntas kasus yang menjerat Eggi Sudjana. 
Aminullah menyebutkan bahwa situasi 
yang diciptakan Eggi sangat meresahkan 



































masyarakat. Aminullah menuduh apa 
yang dilakukan Eggi adalah ajakan makar 
berdasarkan pengertian makar dari KBBI. 
Selanjutnya dituliskan Aminullah 
meminta pihak kepolisian agar tidak 
pandang bulu dalam memproses hukum 
dan segera jatuhkan hukuman maksimal 
untuk Eggi Sudjana, yakni penjara 
seumur hidup. Lalu wartawan mengutip 
bunyi Undang-undang mengenai makar 
dari kitab undang-undang hukup pidana. 
Aminullah kembali mengatakan bahwa 
kasus Eggi harus diusut tuntas dan 
diberikan hukuman sesuai dengan aturan 
undang-undang, ia juga menjelaskan 
ajakan makar yang dilakukan Eggi 
Sudjana sangat berbahaya pada situasi 
negara. Setelah itu wartawan kembali 
menuliskan bahwa Eggi Sudjana sudah 
ditahan setelah dilaporkan makar. 
Diakhir, wartawan menuliskan bahwa 
Eggi tetap menyangkal bahwa dirinya 
telah melakukan tindakan makar. 







































 Penyertaan bunyi undang-undang tentang 
makar menggambarkan seolah Eggi sudah 
pasti dan terbukti berbuat makar dan lalu 









Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
Eggi Sudjana Dipenjara, PAN Tidak 
Akan Lepas Tangan 
Latar Informasi 
Partai Amanat Nasional akan memberikan 
bantuan hukum pada kadernya yang 
tersandung kasus makar. 
Kutipan Sumber 
Drajad Wibowo (anggota dewan 
kehormatan PAN): 
 PAN memang biasanya memberi bantuan 



































hukum jika memang dibutuhkan oleh 
kader. 
 Untuk kepastiannya Drajad akan 
membahasnya langsung dengan bidang 
hukum DPP PAN 
Argo Yuwono: 
 Penahanan diawali dengan pembacaan 
surat perintah penahanan oleh penyidik 
 Eggi dimasukan dalam rutan pukul 23.00 
WIB 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Drajad Wibowo dan 
Argo Yuwono. 
Penutup 
Berita ditutup dengan pengulangan 




DPP PAN kemungkinan akan 
memberikan bantuan hukum pada Eggi 
Sudjana. 
Who Drajad Wibowo dan Argo Yuwono 
Where Polda Metro Jaya 
When kamis, 16 Mei 2019 




































 PAN memang biasanya memberi bantuan 
hukum jika memang dibutuhkan oleh 
kader. 
How 
Akan dibicarakan lebih lanjut dengan 






Dibuka dengan pernyataan anggota dewan 
kehormatan PAN yang tidak akan lepas 
terhadap kasus yang dialami oleh 
kadernya, Eggi Sudjana. PAN memang 
biasa memberikan bantuan hukum bila 
diperlukan kadernya. Setelah itu 
dimasukan ulang penjelasan dari Argo 
Yuwono terkait penangkapan dan 







o) Berita 15 
Perangkat Unit Yang Hasil Pengamatan Dari Sumber 





































Judul & Lead 
PAN Heran Penahanan Eggi Sudjana 
Terjadi Terlalu Cepat 
Latar Informasi 
PAN Heran Penahanan Eggi Sudjana 
Terjadi Terlalu Cepat 
Kutipan Sumber 
Saleh Partaonan Daulay (wakil sekretaris 
jenderal PAN): 
 Berpendapat penahanan Eggi Sudjana 
terlalu cepat. 
 Beranggapan apa yang dilakukan Eggi 
Sudjana masih dalam batas kebebasan 
beerpendapat yang dilindungi undang-
undang. 
 Berharap kepolisian bisa memberikan 
kelonggaran kepada Eggi Sudjana. 
Argo Yuwono: 
 Menjelaskan kembali prosedur penahanan 
Eggi Sudjana dari dibacakannya surat 
perintah penahanan hingga dimasukan 
dalam rutan. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Saleh Partaonan 
Daulay dan Argo Yuwono. 




































Berita ditutup dengan pengulangan 




PAN Heran Penahanan Eggi Sudjana 
Terjadi Terlalu Cepat 
Who Saleh Partaonan Daulay & Argo Yuwono 
Where - 
When Jumat, 17 Mei 2019 
Why 
Beranggapan apa yang dilakukan Eggi 
Sudjana masih dalam batas kebebasan 
beerpendapat yang dilindungi undang-
undang. 
How 
Berharap kepolisian memberi 






Dibuka dengan pernyataan wakil sekjen 
PAN yang heran dengan penahanan Eggi 
Sudjana. Ia berpendapat penahanan Eggi 
terlal cepat. Saleh berpendapat bahwa 
pasal makar yang dituduhkan pada Egggi 
kurang tepat karena aksi yang Eggi 
lakukan masih dalam batas kewajaran dan 
tidak menjurus perlawanan pada 
pemerintah yang sah. Setelah itu Saleh 



































berhara kepolisian memberikan 
kelonggaran kepad Eggi Sudjana. Di 
akhir berita diulang kembali pernyataan 













Hasil Pengamatan Dari Sumber 
Sintaksis 
Judul & Lead 
BPN Prabowo Akan Ajukan 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana 
dan Lieus Sungkharisma 
Latar Informasi 
BPN akan ajukan penangguhan 
penahanan karena dinilai ada perlakuan 
tak adil 
Kutipan Sumber 
Dahnil Anzar Simanjutak: 
 Menyatakan bahwa tim Prabowo akan 



































mengirim surat permohonan penangguhan 
penahanan Eggi dan Lieus karena merasa 
ada perlakuan tidak adil.  
 Menyebutkan beberapa tokoh yang siap 
memberikan jaminan, juga menjelaskan 
bahwa kedatangan Prabowo atas nama 
kemanusiaan, beranggapan ada ketidak 
adilan hukum yang terjadi. 
Pernyataan/Opini 
Wartawan/penulis berita tidak 
memasukan opini pribadi dalam berita. 
Hanya kutipan dari Dahnil Anzar 
Simanjutak. 
Penutup 
Berita ditutup dengan kutipan dari Dahnil 
Anzar yang menyebutkan beberapa tokoh 
yang siap memberikan jaminan, juga 
menjelaskan bahwa kedatangan Prabowo 
atas nama kemanusiaan, beranggapan ada 
ketidak adilan hukum yang terjadi. 
Skrip 
What 
BPN Prabowo Akan Ajukan 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana 
dan Lieus Sungkharisma 
Who Dahnil Anzar Simanjutak 
Where Polda Metro Jaya 



































When Senin, 20 Mei 2019 
Why 
BPN merasa Eggi dan Lieus diperlakukan 
tidak adil 
How 







Dibuka dengan pernyataan Dahnil yang 
mengungkapkan piak BPN akan 
mengajukan surat permohonan 
penangguhan penahanan. Lalu wartawan 
menyertakan kutipan langsung dari 
Dahnil yang menganggap ada perlakuan 
tidak adil dalam penanganan kasus Eggi 
dan Lieus. Lalu pada paragraf selanjutnya 
dituliskan fakta bahwa Prabowo ditolak 
ketika ingin berkunjung ke Eggi dan 
Lieus karena melewati jam besuk. 
Selanjtnya dahnil menyebutkan Prabowo 
sudah mengirim beberapa tokoh untuk 














































































A. Temuan penelitian 
Pada dasarnya, framing merupakan metode untuk melihat cara 
bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita ini tergambarkan 
pada ‘cara melihat’ atau sudut pandang media terhadap realitas yang dijadikan 
obyek berita. Sudut pandang ini berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi 
realitas.51 Setiap media memiliki sudut pandang dan penilaian tersendiri dalam 
membingkai sebuah berita. Setiap berita yang ada merupakan hasil konstruksi 
dari realitas sosial yang ada. Para pekerja media yang memiliki berbagai latar 
belakang serta ideologi media yang beragam merupakan salah satu faktor 
mengapa setiap media berbeda pengemasan pemberitaannya. Selain itu, 
pemilihan sudut pandang (angle) berita, pemilihan judul dan diksi dalam isi 
berita, foto dan grafis yang digunakan pasti berbeda antara media satu dengan 
media lainnya. Dibawah ini merupakan hasil temuan pembingkaian 
pemberitaan media online viva.co.id dan okezone.com mengenai penangkapan 
dan penahanan Eggi Sudjana: 
1. Viva.co.id 
 Analisis pembingkaian ini dilakukan terhadap berita-berita yang 
dimuat oleh media online viva.co.id tentang penangkapan dan penahanan Eggi 
Sudjana atas tuduhan makar. Adapun penyajiannya diurutkan sesuai dengan 
                                                 
51 Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: Lkis, 2002, 
hal.10-11. 



































urutan waktu (kronologis) diterbitkannya berita yang bersangkutan disetiap 
rentang waktu.  
Dengan analisis framing model Pan dan Kosicki, penelitian ini 
berusaha menelaah bagaimana pembingkaian berita penangkapan dan 
penahanan Eggi Sudjana atas tuduhan makar pada media online viva.co.id 
Rentang waktu 14 - 22 Mei 2019. Berikut analisisnya:  
Berita 1 
Dalam berita berjudul “Eggi Sudjana Hadirkan Saksi Eks 
Relawan Jokowi Tahun 2014” wartawan mencoba 
menyampaikan bahwa Eggi Sudjana tidak melakukan 
pelanggaran hukum apapun. Berita ini tidak cover both sides 
dengan hanya memakai satu pihak narasumber, yakni pihak 
yang pro terhadap Eggi Sudjana. Dalam komentar narasumber 
pun sepenuhnya mengarah pada ‘pembenaran’ bahwa Eggi 
Sudjana tidak bisa dikatakan makar dengan menyerukan 
people power. Pembenaran ini diperkuat dengan keterangan 
wartawan tentang perbedaan perlakuan kepolisian terhadap 
eks relawan Jokowi dan Eggi Sudjana yang sama-sama 
pernah menyerukan people power. Selain itu tidak ada 
komentar dari pihak lain sebagai penyeimbang. 
Berita 2 
Sama seperti berita sebelumnya berita kedua berjudul “Polisi 
Tangkap Eggi Sudjana” ini juga memuat komentar dari satu 
pihak narasumber saja. Berita ini menggambarkan dimana 



































Eggi Sudjana merupakan pihak yang teraniaya dengan 
penangkapan polisi atas dirinya. Wartawan memasukan 
komentar narasumber yang berpendapat bahwa penangkapan 
Eggi Sudjana tidak seperti penangkapan pada umumnya 
dilihat dari prosedur penangkapan. Penggunaan diksi ‘aneh’ 
dan ‘tak wajar’ dalam menggambarkan prosedur penangkapan 
Eggi Sudjana juga menekankan bahwa kepolisian berlaku 
tidak adil dan melanggar HAM Eggi Sudjana. Selain itu tidak 
ada klarifikasi dari pihak kepolisian sebagai pembanding 
yang menjadikan berita kedua ini juga tidak cover both sides. 
Berita 3 
Berita ketiga dari viva.co.id berjudul “Eggi Sudjana 
Ditangkap, Ratna Sarumpaet: Itu Permainan Pemerintah” 
memuat komentar dari satu narasumber yang menganggap 
bahwa kasus yang dialami Eggi Sudjana merupakan 
permainan politik pemerintah. Tidak mengejutkan ketika 
Ratna Sarumpaet mengatakan seperti demikian, karena 
memang Ratna dan Eggi berada di kubu yang sama dalam 
kontestasi pilpres 2019 ini dan Ratna juga tersandung kasus 
hukum. Namun dalam komentarnya Ratna tidak memberikan 
penjelasan dengan gamblang kenapa ia menganggap kasus 
yang dialami Eggi hanyalah permainan politik. Tentu hal ini 
bisa dikatakan sebagai penggiringan opini karena wartawan 
menuliskan berita berdasarkan asumsi satu orang yang sekubu 



































dan pro terhadap Eggi Sudjana. 
Berita 4 
dilihat dari judul yang berbunyi “Ditangkap Polisi, Eggi 
Sudjana: lawan Ketidakadilan” saja sudah bisa ditebak berita 
ini akan mengarah kemana nantinya. Berita ini menceritakan 
mengenai pesan Eggi yang dititipkan ke pengacaranya, lalu 
oleh pengacara ditunjukan pada wartawan. Dalam berita ini 
seolah menggambarkan bahwa Eggi merupakan pihak yang 
dizalimi oleh pemerintah, ditambah lagi pengacara Eggi juga 
menganggap kasus yang dialami kliennya merupakan 
permainan politik pemerintah. sama seperti berita 
sebelumnya, dalam berita ini juga tidak dijelaskan mengapa 
pengacara Eggi berpendapat bahwa kasus Eggi bukan murni 
hukum dan sarat kepentingan politis. Jelas terlihat bahwa 
wartawan menggambarkan kubu Eggi Sudjana sebagai pihak 
yang tertindas untuk menarik simpati dan menggiring bahwa 
kubu pemerintah dan kepolisian sebagai pihak penindas. Jika 
benar, maka penggiringan opini sekali lagi telah dilakukan 
dalam berita ini. 
Berita 5 
Dalam berita berjudul “Polisi Pastikan Eggi Sudjana 
Ditangkap, Tembusan Diberikan ke Istri” ini hanya memuat 
satu informasi baru yang belum dimuat di berita sebelumnya. 
Yakni penjelasan kepolisian mengenai prosedur penangkapan 
Eggi Sudjana. Memang secara sumber berita, berita ini bisa 



































dikatakan cover both sides. Namun jika dilihat dari struktur 
berita, viva.co.id meletakan komentar kuasa hukum yang 
notabene pro dengan Eggi Sudjana di akhir kalimat. Hal ini 
dapat disumsikan bahwa viva.co.id ingin menandingkan 
komentar dari kepolisian dengan komentar kuasa hukum Eggi 
Sudjana. 
Berita 6 
Sama seperti berita sebelumnya, berita berjudul “Eggi 
Sudjana Kemungkinan Ditahan” ini memuat informasi 
mengenai prosedur kepolisian dalam menangani kasus Eggi 
Sudjana. Selain itu dari struktur berita, juga sama seperti 
berita sebelumnya. Setelah penjelasan kepolisian, viva.co.id 
menyertakan pernyataan dari pengacara Eggi Sudjana sebagai 
pernyataan tandingan. Belum lagi pernyataan dari pengacara 
Eggi merupakan pernyataan pengulangan yang terkesan 
memang dimuat untuk ditandingkan dengan pernyataan dari 
kepolisian. 
Berita 7 
Dalam berita berjudul “Polisi Klaim Profesional Soal 
Penangkapan Eggi Sudjana” ini memuat klarifikasi dari pihak 
kepolisian yang dipertanyakan profesionalitasnya ketika 
menangani kasus Eggi Sudjana. selain itu tidak ada hal lain 
yang dapat diasumsikan dalam berita ini. 
Berita 8 
di berita kedelapan yang berjudul “Moeldoko: Tak Ada 
Campur Tangan Pemerintah dalam Penahanan Eggi” ini juga 



































memuat kutipan dari Moeldoko sebagai perwakilan 
pemerintahan yang membantah tuduhan bahwa pemerintah 
telah ikut campur dalam kasus Eggi Sudjana. Juga 
membantah bahwa kasus yang dijalani Eggi Sudjana 
merupakan permainan politik pemerintah. Di akhir berita, 
wartawan kembali menyangkut pautkan klarifikasi Moeldoko 
dengan tuduhan Ratna Sarumpaet. 
Berita 9 
Dalam berita berjudul “Resmi Ditahan, Eggi Sudjana Bawa-
bawa Profesi Advokat” ini wartawan kembali menuliskan 
bahwa tidak tepatnya prosedur kepolisian dalam kasus 
penangkapan Eggi Sudjana. Wartawan hanya menuliskan 
pendapat Eggi Sudjana yang merasa bahwa dirinya sebagai 
advokat tidak bisa dipidanakan dan digugat. Hal ini diperkuat 
dengan memasukan komentar Eggi tentang perkap Kapolri 
No 12 Tahun 2014 terkait gelar perkara yang melibatkan 
pengacara. 
Berita 10 
berita ke-10 ini berjudul “Polisi: Eggi Sudjana Resmi Ditahan 
Selama 20 Hari Kedepan”. Dalam berita ini berisi penjelasan 
kepolisian tentang Eggi Sudjana yang resmi ditetapkan 
ditahan oleh kepolisian selama 20 hari kedepan. Kepolisian 
melalui humas Polda Metro Jaya menjelaskan dengan detail 
mengenai proses penahanan Eggi Sudjana yang sudah 
dilakukan oleh kepolisian. Namun pada berita ini selain 



































melekatkan predikat ‘caleg PAN’, wartawan juga melekatkan 
predikat ‘Ketua Tim Pembela Ulama dan Aktivis’ pada Eggi 
Sudjana. hal ini dapat diasumsikan bahwa wartawan mencoba 
membangun branding Eggi Sudjana dimata pembaca. 
Berita 11 
Masih bersambung dengan berita sebelumnya, berita berjudul 
“Eggi Sudjana Tak Mau Tanda Tangan Surat Penahanan” ini 
memberikan fakta mengenai menolaknya Eggi ketika diminta 
untuk menanda tangani berita acara penahanan. Sebagai 
gantinya Eggi diminta untuk menandatangani surat penolakan 
penandatanganan surat penahanan. 
Berita 12 
Berita berjudul “Takut Kabur Jadi Alasan Polisi Tahan Eggi 
Sudjana” ini menceritakan tentang alasan kepolisian yang 
didasari subjektivitas penyidik untuk menahan Eggi Sudjana 
selama 20 hari. Namun, sama seperti beberapa berita 
sebelumnya berita ini diakhiri dengan pengulangan 
pemaparan data mengenai pelaporan Eggi Sudjana. 
Berita 13 
berita berjudul “Eggi Sudjana Ajukan Penangguhan 
Penahanan” ini memuat komentar dari kepolisian dan 
pengacara Eggi Sudjana. berita ini wartawan mengisahkan 
bahwa kepolisian masih mengkaji surat penangguhan 
penahanan yang dikirimkan oleh pihak Eggi Sudjana. diakhir 
berita wartawan memasukan latar belakang pelapor Eggi 
Sudjana yang terus diulang-ulang. 




































Berita selanjutnya berjudul “Alasan Kuasa Hukum Sebut 
Penangkapan Eggi Sudjana Langgar UU”. Dalam berita ini 
kembali hanya mengahadirkan satu narasumber dari satu 
pihak sehingga dapat dikatakan tidak cover both sides. Sesuai 
dengan judul, berita ini lagi-lagi mengarah pada komentar 
kubu pro Eggi Sudjana terhadap prosedur yang dianggap 
‘aneh’. Selain itu wartawan menambahkan bahwa Eggi 
Sudjana tetap ‘kooperatif’ meski terdapat keanehan dalam 
penahanannya seolah semakin meyakinkan bahwa Eggi 
merupakan orang baik yang dizalimi oleh pemerintah dan 
kepolisian. 
Berita 15 
Berita berjudul “Kuasa Hukum Eggi Sudjana: People Power 
Sudah Ada Sejak Jokowi Pemilu 2014” ini kembali memiliki 
hanya satu narasumber. Dalam isinya berita ingin 
menyampaikan kepada pembaca bahwa istilah dan seruan 
people power sudah ada sejak pilpres 2014 lalu. Sehingga 
seharusnya Eggi Sudjana yang kembali menyerukan di pilpres 
ini tak perlu ditanggapi dengan tuduhan makar. Dengan tidak 
adanya konfirmasi dan klarifikasi dari kubu Jokowi maka bias 
diasumsikan bahwa berita ini juga ingin menggiring opini 
bahwa Eggi tak pernah melakukan makar ataupun melanggar 
hukum. 
Berita 16 Dalam berita ke 16 ini viva.co.id ingin menggiring opini 



































bahwa dengan ditangkapnya Eggi Sudjana, demokrasi di 
indonesia terancam. Berita yang berjudul “Pengacara: 
Penangkapan Eggi Sudjana Tindakan Anti-Demokrasi” ini 
hanya memuat komentar dari satu narasumber, yakni kuasa 
hukum Eggi Sudjana. narasumber beralasan bahwa Eggi 
Sudjana hanya menyerukan pendapat melalui suara yang 
dianggapnya sebagai kebebasan berpendapat. Dengan tidak 
adanya komentar dari ahli ataupun pengamat demokrasi 
Indonesia maka bisa dikatakan berita ini dimuat berdasarkan 
asumsi dari pihak pro Eggi Sudjana. maka dari itu bisa 
dikatakan bahwa berita ini dimuat untuk menggiring opini 
bahwa Eggi Sudjana tidak bersalah karena hanya 
menyampaikan pendapat, bukan menyerukan ajakan makar. 
Berita 17 
berita selanjutnya berjudul “BPN Akan Ajukan Penangguhan 
Penahanan untuk Lieus dan Eggi Sudjana”. dalam berita ini 
memang tidak membutuhkan komentar penyeimbang dari 
pihak yang lain. Namun dalam berita ini pihak BPN seolah 
mengafirmasi bahwa ada prosedur yang tidak wajar dalam 
proses hukum eggi Sujana. Dengan demikian, BPN juga ikut 
menggiring bahwa pemerintah dan kepolisian 
mempermainkan hukum demi politik. Hal ini sangat tidak 
baik karena masyarakat akan semakin membenci polisi dan 
pemerintah. 




































“Penangkapan Eggi Sudjana Janggal, Keluarga Lapor ke 
Fadli Zon”. Dari judul tersebut sudah bisa dipastikan berita 
ini mengarah kemana. Berita ini turut mengafirmasi berita 
sebelumnya yang menyebut bahwa terdapat prosedur 
penahanan yang cacat oleh kepolisian. Lalu adanya tokoh 
partai politik yang dimasukan dalam berita menegaskan 
bahwa hanya ada satu kubu tertentu yang lebih dipercaya 
masyarakat dibandingkan kepolisian. 
Berita 19 
Berita berjudul “Istri Eggi Sudjana: Terimakasih Pak 
Prabowo” ini seolah mengafirmasi berita sebelumnya. Bahwa 
terdapat satu kubu tertentu yang lebih dipercaya masyarakat 
dibandingkan kepolisian. Hal ini juga bisa dianggap sebagai 
branding salah satu kubu dalam pilpres 2019. 
Berita 20 
Berita terakhir dari viva.co.id berjudul “Fadli Zon Siap Jadi 
Penjamin Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana” ini sekilas 
tak mengherankan, karena memang Fadli Zon dan Eggi 
Sudjana tergabung dalam satu kubu pada kontestasi pilpres 
2019 ini. Namun sekali lagi bisa dikatakan ini merupakan 
upaya branding yang dilakukan oleh viva.co.id yang 
menonjolkan beberapa tokoh tokoh penting dalam kubu BPN. 
 
Media online viva.co.id dalam pemberitaan penetapan tersangka dan 
penangkapan Eggi Sudjana atas tuduhan makar pada media online viva.co.id 



































dan okezone.com rentang waktu 14-22 Mei 2019 mengutip pernyataan-
pernyataan dari berbagai pihak dan menyertakan data dari pihak berwajib 
sebagai penyeimbang dalam penulisan beritanya. 
Dari 20 berita terdapat sebanyak 12 berita yang hanya menggunakan 
narasumber dari pihak yang pro dengan Eggi Sudjana (berita nomor 
1,2,3,4,9,14,15,16,17,18,19,20), lima berita yang hanya menggunakan 
narasumber dari pihak yang kontra dengan Eggi Sudjana (berita nomor 
7,8,10,11,12), dan tiga berita yang menggunakan narasumber dari kedua pihak 
(berita nomor 5,6,13). 
Dalam pemberitaannya, media viva.co.id menggambarkan seorang 
Eggi Sudjana sebagai orang yang teraniaya. Bahkan dapat diasumsikan bahwa 
viva.co.id mencoba menggiring opini publik bahwa Eggi Sudjana merupakan 
korban politik. Dalam beberapa berita secara gamblang wartawan menuliskan 
bahwa kasus yang dialami Eggi Sudjana merupakan permainan pemerintah. 
Dalam kata lain kasus ini merupakan rekayasa yang dibuat-buat oleh 
pemerintah untuk melemahkan lawan politik pemerintah. Hal ini terdapat 
dalam beberapa berita yang tidak disertakan langsung tanggapan dari pihak 
pemerintah sebagai tertuduh. 
Media viva.co.id hanya menggunakan satu berita saduran yang 
menyertakan tanggapan pemerintah tentang tuduhan kasus rekayasa. Hal ini 
belum bisa dinilai seimbang karena tanggapan pemerintah tersebut bersumber 
dari saduran dan juga diletakkan di tengah-tengah. Artinya setelah itupun 



































masih ada penyebutan kasus Eggi Sudjana sebagai kasus rekayasa politik 
pemerintah. 
Selain itu, terlihat bagaimana viva.co.id membingkai atau cenderung 
condong kepada pihak Eggi Sudjana. Seperti kenapa viva.co.id menjadikan 
seorang Ratna Sarumpaet sebagai narasumber. Yang kita semua ketahui 
bahkan Ratna bukan siapa-siapa dalam kasus Eggi. Juga pada dua berita 
lainnya, ketika media memuat berita tentang ucapan terimakasih istri Eggi 
Sudjana pada Prabowo Subianto dan juga pada berita Fadli Zon yang 
menyanggupi untuk menjadi penjamin Eggi Sudjana. Pada berita 'ucapan 
terimakasih' media viva.co.id memasang foto ketika istri Eggi berkunjung ke 
Fadli Zon. Kedua hal ini tentu tidak berkaitan sama sekali mengingat istri 
Eggi Sudjana berterimakasih terkait kunjungan Prabowo ke lapas Eggi 
Sudjana, dan tidak ada kaitan sama sekali dengan kunjungan istri Eggi 
Sudjana ke gedung DPR. Pada berita selanjutnya yang juga merupakan berita 
terakhir viva.co.id mengenai kasus makar Eggi Sudjana. Media viva.co.id 
memberikan satu berita khusus untuk komentar Fadli Zon yang menyatakan 
sanggup menjamin Eggi Sudjana. Tentu hal ini bisa dianggap media telah 
melakukan branding karena tentu bukan hanya Fadli Zon yang bersedia 
menjamin Eggi Sudjana. lalu mengapa viva.co.id tetap memuat berita-berita 
tersebut? 
Ratna Sarumpaet, Prabowo Subianto, dan Fadli Zon sebenarnya tidak 
mempunyai hubungan apapun dalam kasus yang dialami Eggi Sudjana. 
Namun semua hal terkait ketiga orang tersebut tetap dimuat dalam berita 



































karena didalamnya terdapat keuntungan dalam framing atau pembingkaian 
media viva.co.id. Pertama, pendapat Ratna Sarumpaet yang menyudutkan 
pemerintah yang juga dimanfaatkan viva.co.id untuk penggiringan opini 
kepada khalayak umum bahwa pemerintah hanya mengada-adakan kasus ini, 
tentu masyarakat atau khalayak dengan gampangnya menganggap bahwa 
kasus ini sarat dengan kepentingan politis. Belum lagi dalam beberapa berita 
kuasa hukum Eggi Sudjana seperti mengafirmasi kepentingan politis yang 
memayungi kasus kliennya ini. Kedua, branding Prabowo Subianto sebagai 
capres penantang petahana pada kontestasi pilpres 2019. Ketiga, branding 
partai Gerindra dan koalisinya dalam perhelatan pesta demokrasi 2019 ini. 
Secara keseluruhan sudah bisa terlihat dari banyaknya berita yang 
hanya memuat narasumber dari kubu pro Eggi Sudjana bahwa media viva.com 
sebagai institusi media telah condong ke salah satu pihak, yakni pihak yang 
pro terhadap Eggi Sudjana. 
2. Okezone.com  
Analisis pembingkaian ini dilakukan terhadap berita-berita yang 
dimuat oleh media online okezone.com tentang penangkapan dan penahanan 
Eggi Sudjana atas tuduhan makar. Adapun penyajiannya diurutkan sesuai 
dengan urutan waktu (kronologis) diterbitkannya berita yang bersangkutan 
disetiap rentang waktu.  
Dengan analisis framing model Pan dan Kosicki, penelitian ini 
berusaha menelaah bagaimana pembingkaian berita penangkapan dan 



































penahanan Eggi Sudjana atas tuduhan makar pada media online okezone.com 
Rentang waktu 14 – 22 Mei 2019. Berikut analisisnya: 
Berita 1 
Dalam berita berjudul “Polisi Tangkap Eggi Sudjana Terkait 
Kasus Dugaan Makar” ini secara inti menjelaskan bagaimana 
kuasa hukum Eggi Sudjana merasa keberatan dengan 
penangkapan Eggi Sudjana. Meski berita ini hanya memuat 
satu komentar dari pihak pro Eggi Sudjana, namun pada akhir 
berita wartawan memuat fakta mengenai prosedur yang telah 
dilakukan oleh kepolisian. Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
fakta tersebut sengaja dimasukan di akhir berita untuk 
membantah komentar pengacara Eggi yang mengatakan 
penangkapan kliennya aneh. Dengan peletakan fakta prosedur 
di akhir berita, pembaca akan menganggap bahwa memang 
seperti itulah prosedur yang semestinya. 
Berita 2 
Dalam berita berjudul “Polisi Tangkap Eggi Sudjana Terkait 
Kasus Dugaan Makar” ini tidak ada infomasi baru kecuali 
pesan Eggi Sudjana yang dititipkan pada kuasa hukumnya. 
Selebihnya hanya pernyataan pengulangan yang sudah ada di 
berita sebelumnya. 
Berita 3 
Berita selanjutnya berjudul “Polisi Teken Surat penangkapan 
Eggi Sudjana Hari Ini Pukul 06.25 WIB”. Dalam berita ini 
menghadirkan sumber dari dua pihak yang berbeda. Hal ini 



































sudah tepat jika dilihat dari sisi kaidah jurnalistik. Namun, 
berita ini tidak dilengkapi dengan unsur ‘why’ yang jelas. 
Selain itu pernyataan dari pihak pro Eggi Sudjana diletakan di 
tengah berita, tepatnya diantara pernyataan kepolisian dan 
pemaparan fakta dan data oleh wartawan. Hal ini dapat 
diasumsikan agar pembaca menganggap bahwa apa yang 
dilontarkan oleh kuasa hukum Eggi Sudjana bukanlah hal 
yang besar dan wajar dilakukan sebagai bentuk pembelaan 
diri.  
Berita 4 
Meski berita berjudul “Polisi Akan Tentukan Penahanan Eggi 
Sudjana Dalam 24 Jam” ini memuat informasi dari dua pihak 
yang berbeda. Namun hanya pernyataan dari kepolisian lah 
yang merupakan informasi baru bagi pembaca. Sedangkan 
pernyataan dari kuasa hukum Eggi Sudjana merupakan 
pengulangan dari berita-berita sebelumnya. 
Berita 5 
Secara kesluruhan berita berjudul “Eggi Sudjana: Aneh, 
Makarnya Tidak Ada tapi Sudah Ditangkap” ini 
menginformasikan tentang perasaan dan anggapan Eggi 
Sudjana mengenai kasus penangkapannya. Dalam berita ini 
terdapat tiga poin dalam berita, yakni mengenai keheranan 
Eggi Sudjana, kedua mengenai anggapan kuasa hukum Eggi 
yang berpendapat bahwa terdapat kejanggalan dalam kasus 
ini, lalu yang terakhir mengnai pengulangan data dan fakta 



































seputar penangkapan Eggi Sudjana. 
Berita 6 
Berita selanjutnya berjudul “BPN Prabowo Minta Polisi Tak 
Tahan Eggi Sudjana”. Dalam berita ini wartawan 
menginformasikan permintaan Badan Pemenanngan Nasional 
milik Prabowo-Sandi untuk tidak menahan salah satu 
anggotanya, yakni Eggi Sudjana. 
Berita 7 
Secara keseluruhan berita berjudul “Eggi Sudjana Ditangkap, 
Gerindra Ingatkan Akan Ada Reformasi Jilid II” ini hanya 
bersumber dari asumsi-asumsi dan opini dari Arif Poyuono. 
Selain tidak adanya narasumber pengimbang dari pihak yang 
berbeda, berita ini tidak memiliki unsur ‘where’ yang jelas. 
Berita 8 
Dalam berita berjudul “Usai Diperiksa, Eggi Sudjana: Polisi 
Tetapkan Saya Sebagai Tahanan!” ini hanya ada satu 
narasumber, yakni Eggi Sudjana sendiri. Tidak ada masalah 
dengan itu, karena memang berita ini merupakan berita 
klarifikasi.  
Berita 9 
Dari judul yang berbunyi “Tolak Tandatangani Surat 
Penahanan, Eggi Sudjana Tetap Dibawa ke Rutan Polda 
Metro” ini wartawan seolah ingin menyampaikan bahwa Eggi 
mempunyai niatan untuk tidak kooperatif. Namun, didalam 
berita wartawan memasukkan pernyataan Eggi Sudjana yang 
mengatakan bahwa ia akan tetap taat hukum.   
Berita 10 Berita berjudul “Penangkapan Eggi Sudjana Dinilai Bentuk 



































Kriminalisasi, TKN: Kasus Makar Diatur Undang-Undang” 
ini hanya menyertakan pendapat dari satu kubu, yakni pihak 
yang kontra terhadap Eggi Sudjana. Tak mengherankan, 
karena memang pihak TKN merupakan lawan politik Eggi 
Sudjana yang tergabung dalam lingkaran BPN. Maka wajar 
ketika pihak TKN menganggap kasus Eggi Sudjana 
merupakan murni kasus hukum dan membantah pemerintah 
tidak ikut campur apalagi mempermainkan hukum. Bisa 
dikatakan, media okezone.com secara sengaja memuat berita 
yang mendukung salah satu pihak yang terlibat konflik 
dengan alasan yang kurang jelas 
Berita 11 
Sekilas, memang tidak ada yang terlihat aneh dalam berita 
berjudul “Tersandung Kasus Dugaan Makar, Eggi Sudjana 
Resmi Ditahan” ini. Berita ini memang ditulis berdasarkan 
data yang diperoleh dari kepolisian sebagai pihak yang 
kredibel mengomentari kasus hukum. Namun, dalam berita 
ini tak ditemukan satu komentar pun dari pihak Eggi Sudjana 
sebagai penyeimbang. Selain itu, berita ini sengaja diletakkan 
setelah semua berita yang memuat komentar hanya dari pihak 
Eggi Sudjana. Selain itu, poin inti dari berita ini adalah 
pembenaran prosedur kepolisian dalam menangani kasus Eggi 
Sudjana. 
Berita 12 berita berjudul “Polisi Tahan Eggi Sudjana Agar Tidak 



































Melarikan Diri” ini hanya memuat pernyataan dari kepolisian. 
Secara isi, memang ini bukan berita yang membutuhkan 
pernyataan penyeimbang. Namun karena berita ini dan tiga 
berita lainnya sengaja dimuat belakangan sebagai counter 
atau pembanding, maka bisa diasumsikan bahwa 
okezone.com secara tidak langsung sedang membangun atau 
mengkonstruk pandangan masyarakat terhadap kasus Eggi 
Sudjana. 
Berita 13 
Terlihat jelas dari judul yang berbunyi “Generasi Alquran 
Minta Eggi Sudjana Dipenjara Seumur Hidup”, bahwa 
okezone.com ingin membingkai bahwa masyarakat 
khususnya umat Islam tak perlu menganggap seorang Eggi 
Sudjana sebagai pembela ulama dan pembela Islam. Dalam 
berita ini wartawan memasukan komentar yang menyalahkan 
Eggi Sudjana atas upaya makarnya yang dapat mempengaruhi 
stabilitas negara. Ditambah lagi diakhir berita wartawan 
memasukan keterangan penyangkalan Eggi dalam tuduhan 
makar. 
Berita 14 
Dalam berita berjudul “Eggi Sudjana Dipenjara, PAN Tidak 
Akan Lepas Tangan” ini menginformasikan tentang dewan 
kehormatan PAN yang berinisiatif memberikan bantuan 
hukum kepada Eggi Sudjana yang merupakan kader partai 
tersebut. lalu diakhir berita, wartawan memuat kembali 



































pernyataan dari kepolisian yang menginformasikan prosedur 
penahanan Eggi Sudjana. 
Berita 15 
Dalam berita berjudul “PAN Heran Penahanan Eggi Sudjana 
Terjadi Terlalu Cepat” ini media seolah sekali lagi 
mempertegas bahwa ‘siapa yang berdiri dibelakang siapa’. 
Memang wartawan memasukan dua sumber dari pihak yang 
berbeda, namun informasi baru hanya dari pihak PAN 
sedangkan dari kepolisian merupakan pengulangan 
pernyataan dari beberapa berita sebelumnya. 
Berita 16 
Dalam berita berjudul “BPN Prabowo Akan Ajukan 
Penangguhan Penahanan Eggi Sudjana dan Lieus 
Sungkharisma” ini lagi lagi media seolah mempertegas siapa 
saja elit politik dibelakang Eggi Sudjana. 
 
Media online okezone.com dalam pemberitaan penetapan tersangka 
dan penangkapan Eggi Sudjana atas tuduhan makar pada media online 
okezone.com dan okezone.com rentang waktu 14-22 Mei 2019 mengutip 
pernyataan-pernyataan dari berbagai pihak dan menyertakan data dari pihak 
berwajib sebagai penyeimbang dalam penulisan beritanya. Dari 16 berita 
terdapat sebanyak 8 berita yang hanya menggunakan narasumber dari pihak 
yang pro dengan Eggi Sudjana (berita nomor 1,2,5,6,7,8,9,16), empat berita 
yang hanya menggunakan narasumber dari pihak yang kontra dengan Eggi 



































Sudjana (berita nomor 10,11,12,13), dan empat berita yang menggunakan 
narasumber dari kedua pihak (berita nomor 3,4,14,15). 
Jika dilihat dari sisi narasumber memang tidak bisa dikatakan bahwa 
okezone.com cenderung memihak pada kubu yang kontra terhadap Eggi 
Sudjana. Namun, secara susunan berita keseluruhan okezone.com memang 
condong pada pihak yang kontra. Delapan berita yang hanya menggunakan 
narasumber dari pihak pro Eggi Sudjana kebanyakan sekedar 
menginformasikan tanpa menjelaskan dengan detail unsur ‘how’ dan ‘why’. 
Lalu, beberapa judul dari kedelapan berita tersebut cenderung tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi poin dalam berita. Empat berita yang cover both 
sides pun meletakan sumber penyeimbang (dari pihak kepolisian dan 
pemerintah) selalu diakhir berita, yang selanjutnya diasumsikan hanya sebagai 
counter atau sebagai bantahan dan serangan balik kepada sumber yang pro 
pada Eggi Sudjana. Karena semua sumber yang dijadikan counter tersebut 
bukan merupakan informasi baru dan hanya pengulangan informasi dari 
berita-berita yang sudah diterbitkan sebelumnya. Yang terakhir terlihat jelas 
bagaimana empat dari enam berita terakhir kesemuanya disengaja bersumber 
dari pihak yang kontra terhadap Eggi Sudjana. 
Tatanan seperti ini dapat diasumsikan bahwa media okezone.com 
mencoba menggiring opini pembaca dengan meletakan sema berita kontra 
Eggi Sudjana di akhir-akhir kasus Eggi. Berita kontra Eggi Sudjana ini 
merupakan berita yang bersumber dari pemerintah, kepolisian, serta beberapa 
pihak yang menyudutkan Eggi Sudjana namun tak menyertakan pembanding 



































sehingga berita yang kontra merupakan berita yang tidak cover both sides. 
Seperti dalam berita “Generasi Alquran Minta Eggi Sudjana Dipenjara 
Seumur Hidup Atas Kasus Makar” dimana wartawan tidak memasukan respon 
pihak Eggi Sudjana dan kepolisian atas aksi tersebut.  
B. Konfirmasi dengan temuan teori 
Setidaknya ada lima genre utama dari teori media kritis, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh para peneliti ilmu komunikasi seperti Dennis 
McQuail. Salah satu di antaranya adalah teori ekonomi-politik media (political 
economy media theory). Menurut Vincent Mosco, pendekatan dengan teori ini 
pada intinya berpijak pada pengertian ekonomi politik sebagai studi mengenai 
relasi sosial, khususnya yang menyangkut relasi kekuasaan, baik dalam 
produksi, distribusi, dan konsumsi sumber daya (resources). Dalam ekonomi 
politik komunikasi, sumber daya ini dapat berupa surat kabar, majalah, buku, 
kaset, film, internet, dan sebagainya.52 
Salah satu kelebihan media online adalah kecepatannya dalam 
menyampaikan berita. Namun, terkadang kelebihan ini justru menjadi 
sandungan bagi kelengkapan penulisan berita di media online. Karena 
mengejar kecepatan penyampaian berita, situs berita online seringkali 
mengabaikan kaidah-kaidah penulisan artikel berita yang lengkap, misalnya 
kekurangan dalam melengkapi unsur 5W+1H yang menjadi syarat 
kelengkapan dalam penulisan artikel berita. 
                                                 
52 Vincent Mosco, The Political Economy Of Communication. London: Sage, 1998. Hal.25 



































Berdasarkan hasil analisis framing terhadap pemberitaan penetapan 
tersangka dan penangkapan Eggi Sudjana atas tuduhan makar pada media 
online viva.co.id dan okezone.com rentang waktu 14-22 Mei 2019 penulis 
menemukan bahwa viva.co.id dan okezone.com menggunakan kekuatannya 
sebagai media untuk membuat suatu konstruksi realitas sosial yang condong 
terhadap kelompok tertentu dalam arus politik pemilihan presiden 2019. 
Jika dilihat dari sisi narasumber memang tidak bisa dikatakan bahwa 
okezone.com cenderung memihak pada kubu yang kontra terhadap Eggi 
Sudjana. Namun, secara susunan berita keseluruhan okezone.com memang 
condong pada pihak yang kontra. Delapan berita yang hanya menggunakan 
narasumber dari pihak pro Eggi Sudjana kebanyakan sekedar 
menginformasikan tanpa menjelaskan dengan detail unsur ‘how’ dan ‘why’. 
Lalu, beberapa judul dari kedelapan berita tersebut cenderung tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi poin dalam berita. Empat berita yang cover both 
sides pun meletakan sumber penyeimbang selalu diakhir berita, yang 
selanjutnya diasumsikan hanya sebagai counter kepada sumber yang pro pada 
Eggi Sudjana. Karena semua sumber yang dijadikan counter tersebut bukan 
merupakan informasi baru dan hanya pengulangan informasi dari berita-berita 
yang sudah diterbitkan sebelumnya. Yang terakhir terlihat jelas bagaimana 
empat dari enam berita terakhir kesemuanya disengaja bersumber dari pihak 
yang kontra terhadap Eggi Sudjana. 
Jika dikatakan bahwa melalui penggunaan bahasa sebagai simbol yang 
paling utama, wartawan atau media mampu menciptakan, memelihara, 



































mengembangkan dan bahkan meruntuhkan suatu realitas. Maka, dapat 
dikatakan bahwa viva.co.id dan okezone.com berusaha mempengaruhi 
konstruksi realitas sosial yang berbeda antara satu dengan yang lain di 
masyarakat melalui pemberitaannya yang sangat dipengaruhi oleh ideologi 
media tersebut. Wartawan dari viva.co.id maupun okezone.com yang menulis 
berita penangkapan dan penahanan Eggi Sudjana dapat dinilai telah 
melakukan usaha membangun realitas sosial yang berbeda di masyarakat. 
Setelah dilakukan analisis framing model Pan dan Kosicki, masih 
terlihat adanya upaya pembingkaian yang dilakukan oleh media online 
viva.co.id dan okezone.com. Namun upaya pembingkaian itu masih berada 
dalam ambang batas kewajaran. Kedua media online tersebut masih berusaha 
menjaga objektivitasnya dalam memuat berita. Hal tersebut bisa dilihat dari 
masih banyaknya berita yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnalistik. 
Jika ditinjau dari teori ekonomi politik media, bahwa mau tidak mau 
media online viva.co.id dan okezone.com juga mengemban kepentingan 
pemiliknya jika dilihat dari pemilihan redaksi katanya. Hal ini diperkuat 
dengan pemilihan narasumber baik dari pihak yang pro maupun kontra 
terhadap Eggi Sudjana yang selanjutnya dituliskan sesuai kebutuhan 
keberpihakan media.





































Dari perbandingan kedua media setelah melalui analisis framing model 
Pan dan kosicki jelas ditemukan adanya perbedaan dalam penyajian 
pemberitaanya. Media online viva.co.id membingkai Eggi Sudjana dengan 
menyebutkan bahwa Eggi sebagai Ketua Tim Pembela Ulama dan Aktivis 
(TPUA), sosok yang digambarkan sebagai pihak yang terzholimi dan pihak 
kepolisian serta pemerintah sebagai pihak yang mempermainkan hukum. 
Sedangkan okezone.com menyebutkan Eggi Sudjana sebagai orang yang 
bersalah dan kepolisian serta pemerintah sebagai pihak yang obyektif dalam 
menangani hukum. 
 Dari pengemasan berita mengenai penangkapan dan penetapan 
tersangka Eggi Sudjana, kedua media memang sangat jelas perbedaanya 
setelah dilakukan analisis dengan cara merangkum pemberitaan secara 
keseluruhan dan melihat hal-hal yang sering dimunculkan dari setiap edisi per 
media.  
Jika dilihat secara sintaksis, viva.co.id menggambarkan bahwa kasus 
yang dialami oleh Eggi Sudjana didominasi oleh pihak yang pro dengan Eggi 
Sudjana. Berbeda dengan okezone.com yang memuat dengan imbang dari sisi 
narasumber.  



































Secara skrip, dari hasil rangkuman keseluruhan permedia, dapat 
disimpulkan bahwa kedua media hampir sama dalam cara mengisahkan fakta. 
Baik viva.co.id maupun okezone.com keduanya terdapat beberapa berita yang 
tidak disertai unsur 5w+1h yang lengkap. Hal ini diakibatkan karena tuntutan 
media online yang terlalu mengutamakan kecepatan waktu dalam menerbitkan 
berita.  
Kedua media secara tematik dan retoris juga memiliki perbedaan 
dalam penyampaian kepada pembaca. Media online viva.co.id cenderung 
meletakan statemen pihak kontra Eggi Sudjana di tengah berita lalu dibantah  
dengan pendapat pihak pro Eggi Sudjana lagi. Dalam media okezone.com 
lebih banyak membantah langsung pendapat pro Eggi Sudjana dengan 
meletakkan statemen kontra Eggi Sudjana di akhir berita. 
Namun secara keseluruhan framing yang dilakukan oleh media 
viva.co.id dan okezone.com bisa dikatakan masih dalam batas kewajaran. 
Karena juga masih banyak kaidah-kaidah jurnalistik yang dipatuhi dan 
dijalankan. 
B. Rekomendasi 
Ruang redaksi sebagai dapur pengolahan realitas sosial yang kemudian 
dikonstruksi dan menghasilkan berita-berita melalui proses aktif dari si 
pembuat berita, diharapkan mampu memberikan berbagai informasi dan 
pengetahuan kepada khalayak. Namun, khalayak juga dituntut untuk lebih 
selektif dan kritis dalam melihat dan memahami sebuah berita. Hal ini agar 



































masyarakat tidak mudah terprovokasi dan tidak menimbulkan aksi spontan 
akibat pemahaman yang dangkal terhadap suatu berita. 
Untuk mengembangkan penelitian ini, dapat digunakan teori dan 
konsep tentang bias media. Sehingga, penelitian selanjutnya jika meneliti 
dengan tema yang sama, dapat diketahui sejauh mana pengaruh ideologi 
media ketika menyampaikan pemberitaan kepada khalayak luas. 
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan peristiwa lain yang 
lebih hangat diperbincangkan khalayak luas. Bukan hanya berita yang sarat 
dengan politik. Tetapi bisa dikembangkan ke jenis berita lainnya, misalnya 
bencana, ekonomi ataupun hukum negara.  
Menurut hasil penelitian, disarankan teruntuk khalayak luas agar lebih 
jeli dalam memilah dan memilih berita serta kritis dalam memaknai pesan 
yang disampaikan dalam suatu berita. Pengaruh yang diterima media kadang 
membuat pergeseran makna yang semestinya disadari dengan baik oleh 
khalayak luas. 
Bagi praktisi Media online viva.co.id dan okezone.com, diharapkan 
memperhatikan berita yang disajikan dengan kode etik juga kaidah-kaidah 
jurnalistik serta dalam mengkonstruksi sebuah berita tidak meninggalkan, 
menyembunyikan dan mengubah fakta lapangan pada berita.  
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